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ABSTRAK 

PENGARUH STRESS KERJA, PENGALAMAN KERJA, DAN SEMANGAT 

KERJA TEIRHADAP PRODUKTIVITAS KARYAWAN BAGIAN  

PRODUKSI PADA PT. BIONESIA ORGANIC FOODS  

KABUPATEN BINTAN KEPULAUAN RIAU 

 

 

Oleh 

SURIYAH 

NIM. 12070127674 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aspek penting yang mendukung 

kualitas dan kuantitas pada sebuah perusahaan. Produktivitas karyawan adalah 

perbandingan antara hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan 

waktu. Peran serta tenaga kerja disini adalah penggunaan sumber daya serta efektif 

dan efisien. Penelitian ini dilakukan pada PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten 

Bintan Kepulauan Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Stress Kerja, Pengalaman Kerja, dan Semangat Kerja teirhadap Produktivitas 

Karyawan pada PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau, 

baik secara parsial maupun secara simultan. Metode penentuan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan total sampling. Data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan menggunakan uji regresi linier berganda dan data di analisis dengan 

menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Stress Kerja, Pengalaman Kerja, dan Semangat Kerja teirhadap 

Produktivitas Karyawan baik secara parsial maupun secara simultan. Hasil 

koefisien determinasi sebesar 84,4%, sedangkan sisanya sebesar 15,6% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam penelitian ini. 

Kata Kunci : Pengalaman Kerja, Produktivitas Karyawan, Semangat Kerja dan 

                       Stress Kerja 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF WORK STRESS, WORK EXPERIENCE, AND WORK 

ENTHUSIASM ON EMPLOYEE PRODUCTIVITY IN THE PRODUCTION 

DEPARTMENT PRODUCTION AT PT. BIONESIA ORGANIC FOODS 

BINTAN DISTRICT RIAU ISLANDS 

By 

SURIYAH 

NIM. 12070127674 

Human resources are one of the important aspects that support quality and 

quantity in a company. Productivity is a comparison between the results achieved 

and the participation of the workforce per unit of time. The role of labor here is the 

use of resources effectively and efficiently. This research was conducted at PT. 

Bionesia Organic Foods, Bintan Regency, Riau Islands. The purpose of this 

research is to determine the influence of work stress, work experience and work 

enthusiasm on employee productivity at PT. Bionesia Organic Foods, Bintan 

Regency, Riau Islands, both partially and simultaneously. The sampling method in 

this research used total sampling. The data used is primary and secondary data. 

The data analysis method in this research is quantitative using multiple linear 

regression tests and the data is analyzed using the SPSS version 25 program. The 

results of the research show that the variables Job Stress, Work Experience and 

Work Spirit affect Employee Productivity both partially and simultaneously. The 

coefficient of determination was 84.4%, while the remaining 15.6% was influenced 

by other variables not observed in this study. 

Keywords: Employee Productivity, Work Morale, Work Stress, and Work 

Experience 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Tuntutan profesionalisme yang semakin tinggi menimbulkan banyak 

tekanan yang harus di hadapi individu dalam dunia kerja. Tekanan kerja 

tersebut berasal dari pekerjaan yang berat, yang dipercayakan pimpinannya, 

mudah menimbulkan efek stres, serta dipengaruhi pula akan kurangnya atau 

belum adanya pengalaman kerja. 

Dalam jangka pendek, stres yang dibiarkan begitu saja tanpa 

penanganan yang serius dari perusahaan akan membuat karyawan tidak 

nyaman bahkan tertekan, dan tidak termotivasi sehingga kerja terganggu 

dan tidak optimal, jika dalam jangka panjang karyawan tidak mampu 

menangani stresnya maka akan mengkibatkan karyawan sakit bahkan 

mengundurkan diri, begitu pula yang saya temukan disebuah perusahaan 

pada bagian Produksi Minuman Air Kelapa (Coco Club) di PT. Bionesia 

Organic Foods Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau. yang mana tuntutan 

kerja di perusahaan ini sangat tinggi meminta keprofesional seorang 

karyawan agar menghasilkan kinerja yang selalu baik dan menyelesaikan 

proses produksi yang maksimal untuk mendapatkan hasil dan target yang 

telah ditetapkan perusahaan tersebut.  

 Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap kondisi di perusahaan 

ini, serta lokasi tempat tinggal penulis yang berada di sekitar perusahaan, 
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penulis sering berinteraksi dan berbincang dengan karyawan di sana. Dari 

pengamatan ini, penulis menemukan sebuah peristiwa di mana salah satu 

karyawan memutuskan untuk mengundurkan diri. Alasan utama karyawan 

tersebut adalah tingginya beban kerja dan tekanan yang diberikan oleh 

atasan. Beban kerja yang dirasakan terlalu berat ini membuat karyawan 

mengalami stres kerja, hingga akhirnya memilih untuk mengundurkan diri 

karena merasa tidak ada solusi lain yang lebih baik. 

Stres kerja menjadi salah satu penyebab utama turunnya 

produktivitas karyawan. Ketika tekanan pekerjaan terlalu tinggi, karyawan 

bisa kehilangan semangat kerja, merasa kelelahan, dan tidak fokus. Dalam 

jangka panjang, stres yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan 

karyawan mengalami penurunan motivasi, bahkan memilih untuk berhenti 

bekerja. Hal ini tentu berdampak negatif, baik bagi individu maupun 

perusahaan, karena target kerja menjadi sulit dicapai. 

Selain itu pengalaman kerja memiliki pengaruh besar terhadap 

kemampuan seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. 

Berdasarkan pengamatan, karyawan yang masih minim pengalaman 

cenderung mengalami kesulitan dalam menjalankan pekerjaan. Sebagai 

contoh, pada proses menyortir buah yang akan diolah, sering ditemukan 

kesalahan seperti memilih buah yang terlalu matang atau belum matang. 

Kesalahan ini berdampak pada kualitas bahan baku dan memengaruhi hasil 

produksi setelah proses pengolahan. 
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Kurangnya pengalaman kerja ini juga memengaruhi efisiensi 

karyawan dalam mengoperasikan mesin pengolah buah. Mesin tersebut 

berfungsi memproduksi air kelapa sesuai dengan jumlah permintaan 

pelanggan. Karyawan yang belum memahami cara kerja mesin dengan baik 

biasanya bekerja lebih lambat dan kurang efisien, yang pada akhirnya 

menghambat proses produksi dan membuat target perusahaan sulit tercapai. 

Di sisi lain, semangat kerja juga memainkan peran penting dalam 

menentukan produktivitas. Karyawan yang memiliki semangat kerja tinggi 

cenderung lebih termotivasi untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan 

baik, meskipun menghadapi tantangan. Namun, ketika karyawan berada di 

bawah tekanan yang berat atau merasa tidak mampu menyelesaikan tugas 

karena kurangnya pengalaman, semangat kerja mereka bisa menurun. Hal 

ini memperburuk kinerja dan menurunkan produktivitas secara keseluruhan. 

Oleh karena itu, perusahaan perlu memberikan perhatian khusus pada 

beberapa aspek penting ini. Pertama, mengelola beban kerja karyawan 

dengan bijak untuk mengurangi tingkat stres kerja. Kedua, memberikan 

pelatihan dan pengembangan keterampilan kepada karyawan, terutama 

mereka yang masih baru atau memiliki pengalaman kerja minim, sehingga 

mereka dapat bekerja dengan lebih percaya diri dan efisien. Ketiga, 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung semangat kerja karyawan, 

seperti memberikan penghargaan atas kinerja yang baik atau menciptakan 

suasana kerja yang positif.  
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Dengan langkah-langkah ini, perusahaan tidak hanya dapat 

meningkatkan produktivitas, tetapi juga memastikan karyawan merasa 

dihargai, termotivasi, dan mampu menghadapi tantangan pekerjaan dengan 

lebih baik. Hal ini akan membantu perusahaan mencapai target produksi 

secara konsisten dan menciptakan hubungan kerja yang harmonis antara 

manajemen dan karyawan. 

Purnamasari (2015:12) berpendapat seorang karyawan yang 

memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam 

beberapa hal diantaranya : Mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan, 

dan mencari penyebab munculnya kesalahan, serta cepat memperbaiki 

kesalahan tersebut dengan waktu yang singkat. Busro (2018: 339) 

berpendapat bahwa produktivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu product: 

result, outcome kemudian berkembang menjadi productive yang berarti 

menghasilkan, maka produktivitas dapat diartikan sebagai kekuatan atau 

kemampuan menghasilkan sesuatu. Produktivitas sendiri dapat 

berhubungan dengan sesuatu yang bersifat material dan nonmaterial, baik 

yang dapat dinilai maupun yang tidak dapat dinilai dengan uang. 

Produktivitas kerja sebagai konsep menunjukkan adanya kaitan antara hasil 

kerja dengan satuan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk 

(barang dan jasa) dari seorang tenaga kerja . 

Stres kerja dan pengalaman kerja sangat menunjang seorang 

karyawan untuk menentukan baik atau tidak kinerja yang dihasilkannya. 

Selain itu semangat kerja juga sangat mempegaruhi kualitas kerja seorang 
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ceria atau tertekannya seorang karyawan dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Terlihat bahwa jika seorang karyawan dalam melakukan 

proses produksi kurang semangat dan berenergi, maka karyawan tersebut 

dari mulai datang untuk bekerja akan terlambat bahkan alfa atau tidak hadir, 

yang mengakibatkan terhambat dan kurang maksimalnya tenaga atau 

kinerja yang dihasilkan dibagian produksi. 

Tabel 1.1.  

 

Tahun Produksi 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

2019 220 196 24 220 orang 

2020 303 246 57 303 orang 

2021 538 412 126 538 orang 

2022 508 384 124 508 orang 

2023 518 391 127 518 orang 

Sumber : PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau 

               2023 

Dari data Tabel 1 diatas jumlah karyawan yang mengalami penurunan 

secara signifikan terjadi pada karyawan bagian produksi. Pada tahun 2019 

jumlah karyawan sebanyak 220 orang mengalami kenaikan pada tahun 2020 

sebanyak 83 orang menjadi 303 orang. Pada tahun 2021 jumlah karyawan 

menjadi 538 orang mengalami penurunan sebanyak 30 orang sedangkan pada 

tahun 2022 jumlah karyawan bertambah 508 orang. pada tahun 2023 jumlah 

karyawan bertambah 10 orang menjadi 518 orang. Salah satu faktor penyebab 

penyebab terjadinya penurunan jumlah karyawan bagian produksi di PT. 

Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau  dari tahun 

Rekapitulasi Jumlah Karyawan Bagian Produksi di PT. 

Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan           

Riau tahun 2019-2023 
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ketahun menagalami penurunan. Contohnya adalah sift malam, serta 

kelebihan kapasitas kerja atau dikenal dengan istilah over load yang sangat 

mempengaruhi karyawan terutama yang mendekati masa pensiun. 

Tabel 1.2.  

 

Tahun Jumlah 

Karyawan 

Target Produksi 

Minuman Air 

Kelapa Coco 

Club (Dus) 

Realisasi 

Produksi 

Minuman Air 

Kelapa Coco 

Club (Dus) 

Produktivitas 

(%) 

2019 220 23.850 Dus 21.264 Dus 89,16 % 

2020 303 20.594 Dus 18.569 Dus 90,17 % 

2021 538 18.458 Dus 16.416 Dus 88,94 % 

2022 508 19.141 Dus 18.054 Dus 94,32 % 

2023 518 23.165 Dus 22.644 Dus 97,75 % 

Sumber : PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau 

               2023 

Dari tabel 1.2 dapat dilihat bahwasanya terjadi fluktuasi pada setiap 

tahunnya selama lima tahun terakhir yaitu dimulai dari tahun 2019 sampai 

dengan tahun 2023. Hal ini terlihat dari data bahwa pencapaian target 

produktivitas kerja karyawan yang tinggi terjadi pada tahun 2023 dengan 

hasil produktivitas sebesar 97,75% sedangkan pencapaian terendah terjadi 

pada tahun 2021 dengan tingkat produktivitas sebesar 88,94%. Dengan 

demikian dapat diambil kesimpulan bahwa PT. Bionesia Organic Foods 

Kabupaten Bintan Kepulauan Riau mengalami permasalahan pada 

pencapaian tingkat produktivitas kerja karyawan dikarenakan mengalami 

fluktuasi pada setiap tahunnya. Dapat diketahui dari produktivitas kerja 

Data Jumlah Target Produktivitas Karyawan bagian 

Produksi di PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan 

Kepulauan Riau Tahun 2019-2023 
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karyawan pada perusahaan mengalami fluktuasi, dimana adanya kenaikan 

dan penurunan jumlah hasil produksi yang dihasilkan. Hal tersebut bisa 

mengakibatkan perusahaan menjadi rugi dan penurunan kuantitas dari sisi 

jumlah yang dihasilkan. Akibat adanya fluktuasi ini dapat dikaitkan dengan 

bagaimana dengan stress kerja karyawan dan bagaimana dengan semangat 

kerja karyawan dibagian produksi sehingga bisa menyebabkan adanya 

fluktuasi hasil produksi setiap tahunnya. 

Seperti yang dikemukakan oleh Mahanggoro (2018: 121) menyebutkan 

bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas kerja dapat 

digolongkan menjadi dua golongan yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

Faktor internal meliputi komitmen kuat terhadap visi dan misi organisasi, 

Struktur dan desain pekerjaan, motivasi, disiplin kerja serta etos kerja yang 

mendukung ketercapaian target, dukungan sumber daya yang bisa digunakan 

untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas, kebijakan perusahaan yang 

bisa merangsang (trigger) kreativitas dan inovasi. 

 Perlakuan menyenangkan yang bisa diberikan pimpinan atau rekan 

kerja, praktik manajemen yang diterapkan pimpinan, lingkungan kerja 

ergonomis, kesesuaian antara tugas yang diemban dengan latar belakang 

pendidikan, pengalaman, minat, keahlian, maupun keterampilan yang 

dikuasai, komunikasi inter dan antar individu dalam membangun kerja. 

Keluar masuknya karyawan pada PT. Bionesia Organic Foods 

Kabupaten Bintan Kepulauan Riau dapat terjadi akibat dua hal yaitu karena 

diberhentikan oleh pihak perusahaan ataupun keluar atas kehendak karyawan 
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itu sendiri. Untuk mengetahui tingkat Labour Turnover karyawan di PT. 

Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini : 

Tabel 1.3. Tingkat Labour Turnover Karyawan bagian Produksi di PT.   

                  Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau    

                  Tahun 2019-2023 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

Awal Tahun 

Jumlah Karyawan Jumlah 

Karyawan 

Akhir 

Tahun 

Jumlah 

rata-rata 

karyawan 

Tingkat 

LTO 

(%) 
Masuk Keluar 

2019 9 216 5 220 114 4.3% 

2020 270 125 42 303 286 8.6% 

2021 303 326 91 538 420 21% 

2022 538 107 137 508 523 26% 

2023 508 100 90 518 513 17.5% 

Sumber : PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau 

               2023 

Dari tabel 1.3 diatas terlihat adanya jumlah karyawan masuk dan keluar. 

Pada tahun 2019 jumlah karyawan awal tahun 9 orang, karyawan masuk 216 

orang dan 5 orang karyawan yang keluar, jadi karyawan pada akhir tahun 

sebanyak 220 orang dengan tingkat LTO 4,3%. Pada tahun 2020 jumlah 

karyawan awal tahun 270 orang, karyawan masuk 125 orang dan 42 orang 

karyawan yang keluar jadi karyawan pada akhir tahun sebanyak 303 orang 

dengan tingkat LTO 8.6%. Pada tahun 2021 jumlah karyawan awal tahun 303 

orang, karyawan masuk 326 orang dan 91 orang karyawan yang keluar, jadi 

karyawan pada akhir tahun sebanyak 538 orang dengan tingkat LTO 21%. 

Pada tahun 2022 jumlah karyawan awal tahun 538 orang, karyawan masuk 

107 orang dan 137 orang karyawan yang keluar, jadi karyawan pada akhir 

tahun sebanyak 508 orang dengan tingkat LTO 26%. Pada tahun 2023 jumlah 
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karyawan awal tahun 508 orang, karyawan masuk 100 orang dan 90 orang 

jadi karyawan pada akhir tahun sebanyak 518 orang dengan tingkat LTO 

17.5%.  

Bilamana dalam suatu perusahaan tersebut terjadi adanya tingkat keluar 

masuk karyawan yang mengalami peningkatan hal ini adalah merupakan 

indikasi turunnya semangat dan kegairahan kerja hal ini bisa disebabkan 

karna adanya rasa kurang puas akan hasil yang mereka dapatkan selama 

bekerja di perusahaan tersebut.  

Dengan terjadinya tingkat Labour Turn Over (LTO) semacam ini akan 

mempersulit perusahaan dalam mencapai target yang di harapkan. Hal ini bisa 

disebabkan kejenuhan kerja yang dirasakan oleh karyawan, kejenuhan ini 

timbul akibat lingkungan kerja yang tidak nyaman dan hubungan antara 

atasan dengan bawahan yang kurang harmonis.Lingkungan kerja adalah 

sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 

dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepada karyawan 

Nitisemito ( 2019; 109).  

Misalnya kebersihan areal kerja, keamanan dalam bekerja, peralatan 

kerja yang digunakan, tingkat kebisingan, maupun ruang gerak dalam 

bekerja.Sedangkan keselamatan kerja dan kesehatan kerja adalah suatu 

kondisi dimana para pekerja bebas dari ancaman bahaya baik langsung 

maupun tidak langsung terhadap diri para pekerja akibat lingkungan pekerja 

berada.Selain itu Labour Turnover juga disebabkan oleh tidak sebandingnya 

kompensasi yang diterima karyawan. 
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Tabel 1.4.  

 

 

No Jabatan 

Lamanya Kerja 

Dibawah 

1 Tahun 

1-2 

Tahun 

2-3 

Tahun 

3-4 

Tahun 

>5 

Tahun  

1 Supervisor - - - - 4 

2 Karyawan 

Biasa 

150 121 119 76 39 

Jumlah 150 121 119 76 52 

Jumlah Keseluruhan 518 

Sumber : PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau 

               2023 

Dari Tabel 1.3 diatas dapat kita lihat bahwa lamanya bekerja karyawan 

pada bagian produksi di PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan 

Kepulauan Riau, masih banyak yang berada dibawah satu tahun dengan 

jumlah 150 orang, sedangkan yang berada diatas 1-2 tahun juga memiliki 

jumlah yang lebih banyak, yaitu sebanyak 121 orang dengan banyaknya 

karyawan yang memiliki pengalamaan minim tentunya menghambat laju 

produksi dan terhambatnya tujuan organisasi, karena landasan yang 

sesungguhnya dalam suatu organisasi adalah Produktivitas dengan 

banyaknya karyawan yang memiliki pengalaman minim maka akan 

mengakibatkan tidak tercapainya tujuan organisasi.  

Produktivitas seorang karyawan dipengaruhi oleh pengalaman kerja 

yang karyawan tersebut dapatkan. Produktivitas  diharapkan bisa 

menghasilkan mutu pekerjaan lebih baik serta jumlah pekerjaan yang sesuai 

dengan standar Dengan minimnya tingkat pengalaman kerja tentunya 

mengambat kinerja suatu organisasi sehingga mengkibatkan beban yang 

Daftar Pengalaman Karyawan Bagian Produksi di PT. 

Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan 

Riau Tahun 2019-2023 
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berlebihan atau dikenal dengan istilah over load, karena banyak karyawan 

yang tidak memiliki pengalaman kerja, sehinngga tidak selesainya pekerjaan 

dengan baik. 

Peneliti mengadaptasi teori Middle Range menurut Harissma (2015), 

yang menyatakan  produktivitas kerja merujuk pada hasil yang dicapai oleh 

individu ketika mereka berhasil menyelesaikan tugas yang diberikan, 

termasuk kemampuan, semangat kerja,, dan mutu dalam pekerjaan. Individu 

yang bekerja dengan baik akan menghasilkan produk yang berkualitas, 

namun stres kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat memengaruhi 

semangat kerja karyawan. Oleh karena itu, penting untuk memiliki strategi 

yang efektif dalam mengelola stres kerja agar karyawan dapat bekerja secara 

optimal dan membantu perusahaan mencapai tujuannya. 

Karena keempat faktor tersebut saling berhubungan, maka dari itu teori 

ini juga mendukung penulis untuk menggunakan stress kerja, pengalaman 

kerja, semangat kerja dan produktivitas  sebagai variabel yang perlu diteliti 

lebih lanjut. Pengalaman kerja seharusnya dapat membekali seseorang untuk 

menghasilkan peningkatan produktivitas, Stress Kerja menunjang seorang 

karyawan untuk menentukan baik atau tidak produktivitas yang 

dihasilkannya. Semangat kerja yang baik dimaksudkan untuk meningkatkan 

kinerja seseorang. 
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Berdasarkan Fenomena yang terjadi tersebut Penulis tertarik Untuk 

Menulis  Penelitian yang berjudul “ PENGARUH STRESS KERJA, 

PENGALAMAN KERJA DAN SEMANGAT KERJA TERHADAP 

PRODUKTIVITAS KARYAWAN BAGIAN PRODUKSI PT.BIONESIA 

ORGANIC FOODS KABUPATEN BINTAN KEPULAUAN RIAU” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

merumuskan permasalahan dari penelitian ini: 

1. Apakah stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas 

karyawan bagian produksi pada di PT.Bionesia Organic Foods 

Kabupaten Bintan Kepulauan Riau? 

2. Apakah pengalaman kerja karyawan berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas karyawan bagian produksi pada PT. Bionesia 

Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau? 

3. Apakah semangat kerja berpengaruh secara parsial terhadap 

produkivitas karyawan bagian produksi pada di PT. Bionesia Organic 

Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau? 

4. Apakah stres kerja, pengalaman kerja dan semangat kerja berpengaruh 

secara simultan terhadap produktivitas karyawan bagian produksi pada  

PT. Bionesia Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini diambil dari permasalahan yang dikemukakan 

pada rumusan masalah di atas. 

1. Untuk mengetahui apakah stres kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas karyawan pada bagian produksi di PT.Bionesa 

Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau . 

2. Untuk mengetahui apakah pengalaman kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas karyawan pada bagian produksi di PT.Bionesa 

Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau. 

3. Untuk mengetahui apakah semangat kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap produktivitas karyawan pada bagian produksi di PT.Bionesa 

Organic Foods Kabupaten Bintan Kepulauan Riau. 

4. Untuk mengetahui apakah stres kerja, pengalaman kerja, dan semangat 

kerja berpengaruh secara simultan terhadap produktivitas karyawan 

pada bagian produksi di PT.Bionesa Organic Foods Kabupaten Bintan 

Kepulauan Riau. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Suatu perusahaan akan cenderung memilih tenaga kerja yang 

berpengalaman. Hal ini disebabkan mereka yang berpengalaman lebih 

berkualitas dalam melaksanakan pekerjaan sesuai dengan ketentuan atau 

permintaan perusahaan. Maka dari itu pengalaman kerja mempunyai 

manfaat bagi Perusahaan maupun karyawan. 
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Manfaat pengalaman kerja adalah untuk kepercayaan, kewibawaan, 

pelekasanan pekerjaan, dan memperoleh pengahasilan. Karywan yang 

sudah berpengalaman dalam bekerja akan membentuk keahlian 

dibidangnya, sehingga dalam menyelesaikan suatu pekerjaan akan cepat 

tercapai. Produktivitas karyawan dipengaruhi oleh pengalaman kerja 

karyawan, semakin lama pengalaman karyawan bekerja maka semakin 

mudah menyelesaikan sebuah pekerjaan yang dimilikinya dan semakin 

kurang pengalam kerja seorang karyawan maka akan mempengaruhi 

lamanya karywan menyelesaikan pekerjaan. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Secara sistematis susunan penelitian ini terdiri dari enam bab yang 

masing-masing bab mempunyai sub bab. Sub-bab tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini memberikan penjelasan tentang asal usul masalah, 

rumusannya, tujuan dan kelebihannya, penerapannya, serta 

sistematika penulisannya. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Pada bab ini teori-teori yang berhubungan dengan variabel 

penelitian dibahas dalam bab ini. 
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Pada bab ini akan menjelaskan tentang tempat penelitian, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel, serta 

analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUN INSTITUSI 

Bab ini akan memberikan gambaran umum tentang institusi, 

termasuk bagan organisasi, sejarah, dan nilai-nilai inti. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan memperjelas pembahasan penelitian ini. 

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan bagian penutup yang akan memuat tentang 

kesimpulan dan saran dari penelitian             
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manaje.me.n sumbe.r daya manusia me.rupakan disiplin ilmu manaje.me.n 

khusus yang fokus pada pe.nge.lolaan sumbe.r daya manusia. Ke.manjuran 

manaje.me.n sumbe.r daya manusia akan sangat me.mpe.ngaruhi pe.ncapaian 

tujuan te.rse.but, kare.na pe.rsone.l yang diawasi adalah manusia de.ngan prose.s 

kognitif, e.mosi, dan prinsip yang be.ragam. Me.nge.lola sumbe.r daya manusia 

le.bih me.nantang dibandingkan me.nge.lola sumbe.r daya lainnya. 

2.1.1 Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manaje.me.n adalah se.ni untuk me.ngatur atau me.nge.lola sumbe.r daya 

yang ada de.ngan me.ne.rapkan fungsi-fungsinya untuk me.ncapai tujuan 

te.rte.ntu. Sumbe.r daya manusia didalam pe.rusahaan atau organisasi adalah 

karyawan atau pe.gawai. Pe.gawai atau sumbe.r daya manusia me.rupakan 

sumbe.r daya yang paling pe.nting dalam se.buah organisasi. Tanpa adanya 

sumbe.r daya manusia organisasi tidak dapat be.rope.rasi untuk me.ncapai 

tujuan organisasi. Sumbe.r daya manusia me.rupakan faktor pe.ngge.rak 

sumbe.r daya yang lain se.hingga tujuan organisasi dapat te.rcapai. Ole.h se.bab 

itu sumbe.r daya manusia di dalam organisasi harus dike.lola de.ngan baik 

agar tujuan dari organisasi dapat te.rcapai. 

Mane.je.me.n sumbe.r daya manusia dide.finisikan se.bagai prose.s 

me.nge.lola, me.motivasi, dan me.mbangun sumbe.r daya manusia untuk dapat 
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me.nunjang aktivitas organisasi se.cara e.fe.ktif dan e.fisie.n se.suai de.ngan 

tujuan strate.gis organisasi, E.dison, Anwar, Komariyah (2016; 10). Suparno 

E.ko Widodo be.rpe.ndapat bahwa manaje.me.n sumbe.r daya manusia 

me.rupakan suatu ilmu yang digunakan untuk me.ngatur pe.gawai atau 

karyawan se.suai de.ngan tujuan organisasi.Manaje.me.n Sumbe.r Daya 

Manusia (MSDM) wajib dite.rapkan di organisasi be.sar maupun ke.cil untuk 

me.mbuat organisasi te.rse.but dapat te.rus be.rke.mbang kare.na ke.be.rhasilan 

suatu organisasi itu juga be.rgantung pada pe.gawai atau karyawan di dalam 

organisasi te.rse.but  Suparno E.ko Widodo( 2015; 4). 

2.1.2 Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Fungsi manaje.me.n sumbe.r daya manusia yaitu : 

a. Data karyawan 

Me.nye.diakan data karyawan, dimana isinya me.nyajikan nama, 

jabatan, Pe.ndidikan,tanggal masuk, status, jumlah ke.luarga, alamat, 

nomor te.le.pon, pe.ngalaman, pe.latihan-pe.latihan, kompe.te.nsi, catatan 

pe.rilaku, pre.stasi, catatan sanksi, upah, se.rta riwayat pe.nyakit,dan waktu 

masa pe.nsiun. 

b. Pe.re.ncanaan dan pe.nge.mbangan 

Me.re.ncanakan ke.butuhan, me.nge.mbangkan kompe.te.nsi pe.gawai 

atau karyawan, se.rta me.mpe.rsiapkan pe.re.ncanaan karir yang je.las se.suai  

de.ngan tujuan organisasi. 
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c. Re.krutme.n 

Me.lakukan prose.s re.krutme.n de.ngan me.nggunakan standar yang 

baik. Tidak asal-asalan dalam me.re.krut agar kine.rjanya me.ningkat. 

d. Kompe.nsasi dan ke.se.jahte.raan 

Me.mbangun siste.m kompe.nsasi yang baik dan adil. Manaje.me.n 

harus me.nge.valuasi te.rkait layaknya kompe.nsasi yan dibe.rikan ke.pada 

pe.gawai. 

e. Ke.disiplinan dan aturan 

Me.ngatur dan me.mbangun ke.disiplinan dan pe.rilaku pe.gawai 

me.lalui budaya organisasi dan pe.raturan organisasi yang tidak 

me.nyimpang dari pe.rundang-undangan yang be.rlaku. 

f. Pe.nilaian dan pe.nghargaan 

Me.lakukan pe.nilaian se.cara be.rkala dan me.mbe.rikan pe.nghargaan 

atas pre.stasi yang te.lah dicapai. Ini adalah prose.s me.nghargai usaha-usaha 

dan capaian ole.h pe.gawai. 

g. Me.motivasi 

Me.mbe.rikan motivasi dan se.mangat ke.rja ke.pada pe.gawai. Ini 

adalah prose.s yang pe.nting yang harus dilakukan ole.h pimpinan. 

h. Pe.me.liharaan 

Me.me.liharan para pe.gawai atau karyawan. Se.bab de.ngan turnove.r 

yang tinggi me.ngindikasikan ada siste.m pe.me.liharaan yang salah. 
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i. Pe.nginte.grasian 

Me.nginte.grasikan atau me.njalankan fungsi-fungsi bagian dan 

me.mbangun tim ke.rja sama yang solid me.lalui harmonisasi 

E.dison,Anwar, Komariyah (2016; 10). 

2.1.3 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Se.darmayanti (2017:9) manaje.me.n sumbe.r daya manusia me.miliki 

be.be.rapa tujuan antara lain: 

a. Me.mbe.ri saran ke.pada manaje.me.n te.ntang ke.bijaksanaan SDM untuk 

me.mastikan organisasi/ pe.rusahaan me.miliki SDM be.rmotivasi tinggi 

dan be.rkine.rja tinggi, dile.ngkapi sarana untuk me.nghadapi pe.rubahan. 

b. Me.me.lihara dan me.laksanakan ke.bijakan dan prose.dur SDM untuk 

me.ncapai tujuan organisasi/ pe.rusahaan. 

c. Me.ngatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pe.gawai agar 

tidak ada gangguan dalam me.ncapai tujuan organisasi. 

d. Me.nye.diakan sarana komunikasi antara pe.gawai dan manaje.me.n 

organisasi. 

e. Me.mbantu pe.rke.mbangan arah dan strate.gi organisasi/ pe.rusahaan 

se.cara ke.se.luruhan de.ngan me.mpe.rhatikan aspe.k SDM. 

f. Me.nye.diakan bantuan dan me.nciptakan kondisi yang dapat me.mbantu 

manaje.r lini dalam me.ncapai tujuan. 
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2.2 Produktivitas Karyawan 

2.2.1 Defenisi Produktivitas Karyawan 

Produktivitas adalah ukuran dari kualitas dan kuantitas dari pe.ke.rjaan 

yang te.lah dike.rjakan, de.ngan me.mpe.rtimbangkan biaya sumbe.r daya yang 

digunakan untuk me.nge.rjakan pe.ke.rjaan. Produktivitas diartikan se.bagai 

tingkatan e.fisie.nsi dalam me.mproduksi barang-barang atau jasa-jasa: 

“Produktivitas me.ngutarakan cara pe.manfaatan se.cara baik te.rhadap sumbe.r-

sumbe.r dalam me.mproduksi barang” Sinungan (2014:12). 

Produktivitas adalah dapat dide.finisikan me.rupakan hasil ke.rja 

se.se.orang atau karyawan yang me.mbandingkan antara input dan output. 

Maka se.se.orang pe.ke.rja me.nghasilkan hasil yang tinggi te.tapi be.lum te.ntu 

produktivitasnya naik. Dikare.nakan cost yang dike.luarkan le.bih be .sar dari 

pada apa yang dihasilkan. Mulyadi (2015: 104) 

Pe.ne.litian Maludin (2017) me.nyatakan bahwa produktivitas adalah 

se.buah konse.p yang me.nggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang 

dan jasa yang diproduksi) de.ngan sumbe.r (jumlah te.naga ke.rja, modal, tanah, 

dan se.te.rusnya) yang dipakai untuk me.nghasilkan hasil te.rse.but. Konse.p 

produktivitas be.rkaitan e.rat de.ngan se.be.rapa jauh suatu prose.s me.nghasilkan 

ke.luaran de.ngan me.ngkonsumsi masukan te.rte.ntu. Produktivitas me.rupakan 

suatu rasio antara masukan dan ke.luaran yang dihasilkan suatu prose.s, 

biasanya suatu kombinasi dapat digunakan untuk me.nghasilkan suatu tingkat 

ke.luaran te.rte.ntu. Hasibuan (2019:94) me .nyatakan bahwa produktivitas ke.rja 
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adalah pe.rbandingan antara output de.ngan input, dimana output-nya harus 

me.mpunyai nilai tambah dan te.knik pe.nge.rjaannya yang le.bih baik. 

Me.nurut Isyandi (2015:64) produktivitas me.ngandung pe.nge.rtian 

filosofis dan pe .nge.rtian te.knik ope.rasional. Se.cara filosofis, produktivitas 

me.rupakan sikap me.ntal yang be.rpandangan bahwa mutu ke.hidupan hari ini 

harus le.bih baik dari hari ke.mare.n dan hari e.sok harus le.bih baik dari hari ini. 

Se.dangkan pe.nge.rtian se.cara ope.rasional adalah se.bagai e.fisie.nsi dari 

pe.nggunaan sumbe.r daya untuk me.nghasilkan ke.luaran (output). De.ngan kata 

lain produktivitras se.bagai pe.rbandingan antara totalitas pe.nge.luaran pada 

waktu te.rte.ntu dibagi totalitas masukan pada pe.riode. te.rse.but. Dari pe.nge.rtian 

se.cara te.knis diatas dapat dilihat kaitan antara masukan (input) de.ngan 

pe.nge.luaran (output) pada suatu siste.m produksi suatu barang dan jasa. 

Produktivitas adalah ukuran se.jauh mana se.buah ke.giatan mampu me.ncapai 

suatu targe.t kuantitas dan kualitas yang te.lah dite.tapkan. 

Dapat disimpulkan bahwa produktivitas ke.rja te.rdiri dari tiga aspe.k, 

yaitu : pe.rtama, produktivitas adalah ke.luaran fisik pe.r unit dari usaha 

produktif. Ke.dua, produktivitas me.rupakan tingkat ke.e.fe.ktifan dari 

manaje.me.n industri didalam pe.nggunaan fasilitas-fasilitas untuk produksi. 

Ke.tiga, produktivitas adalah ke.e.fe.ktifan dari pe.nggunaan te.naga ke.rja dan 

pe.ralatan. Te.tapi intinya se.mua me.ngarah pada tujuan yang sama, bahwa 

produktivitas ke.rja adalah rasio dari hasil ke.rja de.ngan waktu yang 

dibutuhkan untuk me.nghasilkan produk dari se.orang te.naga ke.rja. Se.cara 

umum produktivitas dapat diartikan se.bagai suatu tingkat pe.rbandingan 
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antara be.sarnya ke .luaran de.ngan be.sarnya masukan. Pada dasarnya se.tiap 

masukan bila dikualifikasikan dapat digunakan se.bagai faktor pe.mbagi dan 

ukuran produktivitas. 

2.2.2 Konsep Produktivitas 

Konse.p produktivitas dan produksi se.ringkali diartikan atau dianggap 

sama, padahal produktivitas tidaklah sama de.nga produksi kare.na produksi 

me.rupakan salah satu kompone.n dalam usaha produktivitas. Ukuran 

ke.be.rhasilah produktivias tidaklah sama de.ngan ke.be.rhasilan produksi 

me.ngingat bahwa ukuran ke.be.rhasilan produktivitas dipandang daru dua sisi 

se.kaligus, yaitu : sisi input dan sisi output, se.dangkan ukuran ke.be.rhasilan 

produksi hanya dipandang dari sisi output. 

Ke.naikan produksi dapat dilihat dari pe.ningkatan jumlah hasil yang 

dicapai, se.dangkan ke.naikan produktivitas tidak hanya dilihat dari 

pe.ningkatan jumlah hasil saja, te.tapi juga dilihat dari pe.nggunaan sumbe.r-

sumbe.r daya yang ada atau dapat dikatakan bahwa ke.naikan produksi tidak 

se.lalu ke.naikan produktivitas. 

De.ngan de .mikian dapat dikatakan bahwa produktivitas me.rupakan 

pe.rpaduan anatara e.fe.ktivitas pada pe.laksanaan tugas de.ngan e.fisie.nsi 

pe.nggunaan sumbe.r-sumbe.r daya. Be.rdasarkan konse.p produktivitas diatas, 

Mathis me.nge.mukakan bahwa produktivitas me.rupakan pe.ngukuran dan 

kuantitas dari pe.ke.rjaan de.ngan me.mpe.rtimbangkan dari se.luruh biaya dan 

hal yang te.rkait dan yang dipe.rlukan untuk pe.ke.rjaan te.rse.but. 



 

23 
 

Se.me.ntara itu be.rdasarkan pe.ndapat Jose.ph M. Putti produktivitas 

adalah se.be.rapa baik se.bagai sumbe.r daya (masukan) itu kita pe.role.h 

be.rsama-sama dan kita gunakan untuk me.capai suatu tingkat hasil ataupun 

sasaran yang spe.sifik. Yaitu bagaimana me.nge.rjakan se.suatu le.bih baik dan 

be.rke.ja le .bih ce.rdik, tidak se.mata – mata le.bih ke.ras saja. 

Dari be.be.rapa pe.ndapat diatas, dapat dikatakan bahwa produktivitas 

tidak hanya me.ngandung arti be.sarnya usaha yang dilakukan saja te.tapi 

pe.ne.kanannya pada bagaimana usaha te.rse.but dilakukan de.ngan cara dan 

pe.mkiran yang le.bih siste.matis dalam me.laksanakan pe.ke.rjaan de.ngan 

me.manfaatkan sumbe.r-sumbe.r daya yang ada untuk me.ndapatkan hasil yang 

le.bih baik se.suai ukuran yang te.lah dite.ntukan dalam bidang ke.rjannya. 

2.2.3 Pengukuran Produktivitas 

Pe.ngukuran produktivitas te.naga ke.rja me.nurut siste.m input fisik 

individu atau individu se.se.orang atau jam ke.rja dite.rima se.cara luas, te.tapi 

dari sudut pandang pe.ngawasan harian, pe.ngukuran ini umumnya tidak 

me.muaskan kare.na variasi dalam jumlah yang dibutuhkan untuk 

me.nghasilkan satu unit produk yang be.rbe.da. .Ole.h kare .na itu, me.tode . 

pe.ngukuran waktu ke.rja (jam, hari atau tahun) digunakan. Pe.nge.luaran 

diubah me.njadi satuan ke.rja, yang biasanya dide.finisikan se.bagai jumlah 

pe.ke.rjaan yang dapat dise.le.saikan dalam satu jam ole.h se.orang pe.ke.rja 

te.rpe.rcaya yang be.ke.rja se.suai de.ngan kine.rja standar.  

Kare.na output dan input dapat dinyatakan dalam waktu, produktivitas 

te.naga ke.rja dapat dinyatakan se.bagai inde.ks yang sangat se.de.rhana = Hasil 
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pe.r jam standar: Input dalam jam. Yaitu jam ke.rja yang harus dibayar dan jam 

ke.rja yang digunakan untuk be.ke.rja. Jam ke.rja yang harus dibayar me.liputi 

se.mua jam ke.rja yang harus dibayar, ditambah jam yang tidak digunakan 

untuk be.ke.rja te.tapi harus dibayar, cuti, cuti, cuti sakit, tugas di luar dan hal-

hal lain yang masih te.rsisa. Jadi, untuk me.ngukur produktivitas te.naga ke.rja 

se.cara umum, kita me.miliki unit yang dipe.rlukan, yaitu: jumlah produksi dan 

jumlah input te.naga ke.rja yang digunakan. 

Me.nge.nal pe.ngukuran produktivitas. Mali me.nge.mukakan pe.ndapat 

se.bagaimana yang dikutip ole.h Vince.nt Gaspre.sz (2016; 54) me.nyatakan 

bahwa pe.ngukuran produktivitas adalah se.bagai be.rikut : 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛

𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑘𝑎𝑛
=  

𝑝𝑒𝑛𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑗𝑢𝑎𝑛

𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑑𝑎𝑦𝑎
 

                              =
𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑢𝑔𝑎𝑠

𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑑𝑎𝑦𝑎
=

𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖
 

I Komang Ardana dkk (2021:205) Me.nge.mukakan pe.ngukuran 

produktivitas me.liputi e.mpat tingkatan, yaitu : 

1. Pe.ngukuran produktivitas tingkat nasional (makro) 

2. Pe.ngukuran produktivitas tingkat industri (se.ctor) 

3. Pe.ngukuran produktivitas tingkat pe.rusahaan (mikro) 

Ada be.be.rapa pe.nde.katan untuk me.ningkatkan produktivitas ke.rja, yaitu : 

1. Me.ningkatkan ke.luaran, se.dangkan masukan dipe.rtahankan te.tap 

2. Ke.luaran te.tap, namun masukan diturunkan 

3. Ke.luaran naik le.bih be.sar, masukan naiknya le.bih ke.cil 

4. Ke.luaran turun, masukan turun le.bih be.sar 
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Disamping ke.e.mpat me.tode.  te.rse.but, te.rdapat me.tode. lain yang bias 

de.ngan e.fe.ktif be.rpe.ngaruh te.rhadap pe.ningkatan produktivitas ke.rja 

me.liputi : 

1. Me.tode. pe.ningkatan produktivitas ke.rja de.ngan me.nghe.mat te.naga 

ke.rja 

2. Me.tode. pe.ningkatan produktivitas ke.rja de.ngan me.ne.rapkan me.tode . 

ke.rja yang paling te.pat 

3. Me.tode. pe.ningkatan produktivitas ke.rja de.ngan me.nghasilkan 

aktivitas-aktivitas yang tidak produktif 

4. Me.tode. pe.ningkatan produktivitas ke.rja de.ngan me.ningkatkan 

sumbe.r daya manusia se.cara le.bih be .sar. 

2.2.4 Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas  

Be.rdasarkan Oktora (2021: 15) untuk me.ncapai produktivitas yang 

diinginkan, pe.rlu me.mpe.rhatikan be.be .rapa faktor, yaitu: 

a. Lingkungan ke.rja 

b. Tata ruang ke.rja 

c. Suasana ke.rja 

d. Gaya ke.pe.mimpinan 

e. Komunikasi baik se.cara inte.rnal maupun e.kste.rnal 

f. Motivasi ke.rja yang tinggi 

g. Budaya ke.rja 

h. Pe.mbe.rian kompe.nsasi dan strate.gi yang dapat dalam me.nghadapi 

be.rbagai situasi yang te.rjadi 
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 Soe.darmayanti dalam (Nurnaningsih, 2019: 102) me.nge.mukakan bahwa 

ada e.nam faktor utama yang me.ne.ntukan produktivitas te.naga ke.rja, adalah: 

a. Sikap ke.rja, contohnya ke.se.diaan untuk be.ke.rja se.cara be.rgiliran, 

me.ne.rima le.bih banyak pe.ke.rjaan, dan be.ke.rja sama de.ngan baik dalam 

suatu tim. 

b. Tingkat ke.te.rampilan yang dite.ntukan ole.h pe.ndidikan latihan 

c. Hubungan te.naga ke.rja dan pimpinan organisasi yang te.rce.rmin dalam 

upaya yang dilakukan ole.h te.naga ke.rja dan pimpinan organisasi untuk 

me.ningkatkan produktivitas me.lalui lingkaran pe.ngawasan mutu (Quality 

control circle.s). 

d. Manaje.me.n produktivitas, manaje.me.n yang e.fisie.n me.nge.nai sumbe.r dan 

siste.m ke.rja untuk me.ncapai pe.ningkatan produktivitas. 

e. E.fisie.nsi te.naga ke.rja, contohnya pe.re.ncanaan te.naga ke.rja 

f. Ke.wiraswastaan, yang te.rce .rmin dalam pe .ngambilan re.siko, kre.ativitas 

dalam be.rusaha, dan be.rada dalam jalur yang be.nar dalam be.rusaha. 

Utami (2021: 601) Me.nge.mukakan be.be.rapa faktor yang me.me.ngaruhi 

produktivitas ke.rja be.rasal dari be.be .rapa hal, yaitu: 

a. Gaya ke.pe.mimpinan, tindakan yang ditunjukkan ole.h se.orang pe .mimpin 

dalam me.ngarahkan, me.motivasi, me.mbimbing, dan me.nge.lola 

ke.lompok yang te.rgabung dalam suatu organisasi atau pe.rusahaan. 

b. Ke.puasan ke.rja, ukuran tingkat ke.puasan karyawan de.ngan pe.ke.rjaan 

me.re.ka yang be.rkaitan de.ngan je.nis pe.ke.rjaannya, hasil yang dicapai, 
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pe.ngawasan yang dite.rima, ke.amanan dan ke.puasan yang me.re.ka miliki 

te.ntang pe.ke.rjaan me.re.ka. 

c. Stre.ss 

d. Promosi 

e. Ke.tidakadilan 

 Yuniarsih dalam (Mora, 2020: 775-776) me.ngatakan bahwa faktor-

faktor yang me.me.ngaruhi produktivitas bisa dike.lompokkan me.njadi dua, 

yaitu: 

a. Faktor Inte.rnal 

1) Komitme.n yang kuat untuk visi dan misi ke.le.mbagaan 

2) Struktur dan de.sain pe.ke.rjaan 

3) Motivasi 

4) Disiplin 

5) E.tos ke.rja yang me.ndukung pe.ncapaian targe.t 

6) Me.ndukung sumbe.r daya yang dapat digunakan untuk me.nunjang 

ke.lancaran pe.laksanaan tugas 

7) Ke.bijakan pe.rusahaan yang dapat me.micu kre.ativitas dan inovasi 

8) Pe.rlakukan me.nye.nangkan yang dapat dibe.rikan ole.h pimpinan dan 

re.kan ke.rja 

9) Prakte.k manaje.me .n yang dianut ole.h pimpinan 

10) Lingkungan ke.rja yang e.rgonomis 

11) Ke.se.suaian antara tugas-tugas yang die.mban ole.h te.naga 
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b. Faktor E.kste.rnal 

1) Le.gislasi, ke.bijakan pe.me.rintah, dan situasi politik 

2) Ke.mitraan 

3) Budaya dan pola pikir lingkungan se.kitar organisasi 

4) Tingkat pe.rsaingan 

5) Dampak globalisasi 

  Sudin & Sudarman dalam (Pramono, 2020: 525) me.nyatakan bahwa 

faktor motivasi, lingkungan ke.rja, dan gaya ke.pe .mimpinan sangat 

me.me.ngaruhi produktivitas karyawan.  

Be.rdasarkan uraian di atas dapat ditarik ke.simpulan bahwa faktor-faktor 

yang me.me.ngaruhi produktivitas yaitu gaya ke.pe.mimpinan, lingkungan 

ke.rja, dan ke.puasan ke.rja. Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti fokus pada salah satu 

faktor yakni gaya ke.pe.mimpinan se.bagai faktor yang me.me.ngaruhi 

produktivitas ke.rja. 

2.2.5 Indikator Produktivitas 

Produktivitas me.rupakan hal yang sangat pe.nting bagi para karyawan 

yang ada dipe.rusahaan. De.ngan adanya produktivitas ke.rj diharapkan 

pe.ke.rjaan akan te.rlaksana se.cara e.fisie.n dan e.fe.ktif, Se.hingga ini se.mua 

akhirnya sangat dipe.rlukan dalam pe.ncapaian tujuan yang sudah dite.tapkan. 

Untuk me.ngukur produktivitas ke.rja, dipe.rlukan suat indicator se.bagai 

be.rikut Mulyadi (2015:105) 
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1. Ke.mampuan Ke.rja 

Me.mpunyai ke.mampuan untuk me.laksanakan tugas. Ke.mampuan 

se.orang karyawan sangat be.rgantung pada ke.te.rampilan yang dimiliki se.rta 

profe.sionalisme. me.re.ka dalam be.ke.rja. Ini me.mbe.rikan daya untuk 

me.nye.le.saiakan tugas-tugas yang die.mbanya ke.pada me.re.ka. 

2. Me.ningkatkan hasil yang dicapai 

Be.rusaha untuk me.ningkatkan hasil yang dicapai. Hasil me.rupakan satu 

yang dapat dirasakan baik ole.h yang me.nge.rjakan maupun yang me.ningmati 

hasil te.rse.but. 

3. Se.mangat Ke.rja 

Ini adalah usaha untuk le.bih baik dari hari ke.marin. Indikator ini dapat 

dilihat dari e.tos ke.rja dan hasil yang dicapai dalam satu hari ke.mudian 

disbanding de.ngan hari se.be.lumnya. 

4. Pe.nge.mbangan Diri 

Pe.nge.mbangan diri dapat dilakukan de.ngan me.lihat tantangan dan 

harapan de.ngan apa yang akan dihadapi. Se.bab, se.makin kuat tantanganya, 

pe.nge.mbangan diri mutlak dilakukan. 

5. Mutu 

Se.lalu be.rusaha untuk me.ningkatkan mutu le.bih baik dari yang te.lah 

lalu. Mutu me.rupakan hasil pe.ke.rjaan yang dapat me.nunjukan kualitas ke.rja 

se.orang pe.gawai. 
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6. E.fe.sie.n 

Pe.rbandingan antara hasil yang dicapai de.ngan ke.se.luruhan sumbe.r 

dayayang digunakan. Masukan dan ke .luaran me.rupakan aspe.k produktivitas 

yang me.mbe.rikan pe.ngaruh yang cukup signifikan bagi karyawan. 

2.3 Stres Kerja 

2.3.1 Pengertian Stres Kerja 

Stre.s adalah suatu ke.adaan yang me.ne.kan diri dan jiwa se.se.orang diluar 

batas ke.mampuannya, se.hingga jika te.rus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini 

akan be.rdampak pada ke.se.hatannya. Stre.s tidak timbul be.gitu saja namun 

se.bab-se.bab stre.s timbul umumnya diikuti ole.h faktor pe.ristiwa yang 

me.mpe.ngaruhi ke.jiwaan se.se.orang, dan pe.ristiwa itu te.rjadi di luar 

ke.mampuannya se.hingga kondisi te.rse.but te.lah me.ne.kan jiwany Fahmi 

(2017;214). 

Stre.s ke.rja adalah suatu kondisi ke.te.gangan yang me.nciptakan adanya 

ke.tidakse.imbangan fisik dan psikis yang me.mpe.ngaruhi e.mosi, prose.s 

be.rpikir, dan kondisi se.orang pe.gawai. Stre.s ke.rja me.rupakan kondisi 

ke.te.gangan yang me.mpe.ngaruhi e.mosi, prose.s pikiran dan kondisi fisik 

se.se.orang, apabila stre.s ini te.rlalu be.sarmaka dapat me.ngancam ke.mampuan 

se.se.orang dalam me.nghadapi lingkungan Robbins (2015:79). 

Bahwa stre.s ke.rja se.bagai suatu ke.adaan yang timbul dalam inte.raksi 

diantara manusia de.ngan pe.ke.rjaan. Se.cara umum stre.s dide.fe.nisikan se.bagai 
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rangsangan e.kste.rnal yang me.ngganggu fungsi me.ntal, fisik, dan kimiawi 

dalam tubuh se.se.orang suparmo(2018; 2). 

Stre.s ke.rja adalah suatu kondisi ke.te.gangan yang me.nciptakan adanya 

ke.tidak se.imbangan fisik dan psikis, yang me.mpe.ngaruhi e.mosi, kondisi 

be.rpikirdan kondisi se.orang karyawan. Stre.s yang te.rlau be.sar dapat 

me.ngancam ke.mampuan se.se.orang untuk me.nghadapi lingkungan zainal, 

ramly, mutis (2015; 724) 

Be.rdadaskan je.nisnya stre.s te.rbagi 2 Suparmo ( 2018; 2) 

1. Acute. stre.s 

Te.rjadi kare.na te.kanan/be.ban yang me.lampui batas ke.tahanan diri 

pribadi, se.ring diartikan salah se.bagai be.ntuk stre.s kare.na salah 

me.ngambil sikap. Acute. stre.s bisa te.rjadi misalnya ke.tika be.rlari jarak 

jauh atau me.ngikuti latihan jasmani be.rat, ke.habisan daya tahan. 

Te.rgantung diri masing-masing, ada yang te.rimbas acute. stre.s ke.tika 

se.dang ikut rolle.r coaste.r yang me.micu habis ke.luarnya adre.nalin, 

namun bagi banyak orang yan sudah me.ngantisipasi ancaman “ 

ke.nge.rian” malahan me.rasakan dalam bantingan dari atas dan be.lokan 

yang tajam dalam ke.ce.patan tinggi se.bagai ke.nikmatan te.rse.ndiri”. Acute. 

stre.s hanya be.rlangsung singkat, se.hingga biasanya tidak me.rugikan 

tubuh kita. 

2. Chronic Stre.s 

Cronic stre.s me.miliki dampak jika te.rjadi cukup lama, yang dapat 

me.ngancam ke .se.hata tubuh . Chronic stre.s dapat me.ngakibatkan 
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se.se.orang ke.hilangan me.mori (ingatan masa lampau), pe.nge.nalan 

ke.mbali atas be.nda, te.mpat, orang,dan hal-hal lainya. Pe.ristiwa te.rse.but 

dike.nal de.ngan istilah spatial re.cognition. 

2.3.2 Jenis-jenis Stres Kerja 

Stre.s ke.rja te.rdiri be.rbagai je.nis dan be.ragam, diantaranya stre.s ke.rja 

yang dapat me.mbe.rikan gairah dan me.nstimulus para pe.gawai untuk me .rasa 

le.bih be.rse.mangat saat be.ke.rja, adanya tantangan yang dianggap se.bagai 

motivasi diri untuk bisa be.ke.rja le.bih ke.ras, namun ada stre.s yang 

me.ngakibatkan turunnya se.mangat ke.rja kare.na pe.gawai me.rasa be.ban 

pe.ke.rjaan tidak se.suai de.ngan ke .mampuan me.re.ka, rutinitas ke.rja yang 

me.nimbulkan ke.je.nuhan, dan re.kan ke.rja yang tidak kompe.te.n. 

 Be.rne.y dan Se.lye. dalam (Asih, e.t al., 2018:4-5) me.ngungkapkan ada 

e.mpat je.nis stre.s: 

1. E.ustre.ss (good stre.ss), yaitu stre.s yang me.nimbulkan stimulus dan 

ke.gairahan. Stre.s ini dapat me.ningkatkan kre.ativitas dan antusiasme.. 

2. Distre.ss, yaitu stre.s yang me.munculkan e.fe.k me.mbahayakan bagi individu 

yang me.ngalaminya se.pe.rti: tuntutan tidak me.nye.nangkan yang me.nguras 

e.ne.rgi individu se.hingga me.mbuatnya me.njadi le.bih mudah jatuh sakit. 

3. Hype.rstre.ss, yaitu stre.ss te.rjadi ke.tika se.se.orang dipaksa untuk me.ngatasi 

te.kanan yang me.lampaui ke.mampuan dirinya. 

4. Hypostre.ss, yaitu stre.ss yang muncul kare.na kurangnya stimulasi. 

Contohnya, stre.s kare.na bosan atau kare.na pe.ke.rjaan yang rutin. 
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 Me.nurut Quick dan Quick dalam (Yuliana, e.t al., 2019:5) stre.s ke.rja 

te.rbagi me.njadi dua kate.gori, yaitu: 

a. Konstruktif yaitu stre.s yang be.rsifat positif, be.rmanfaat dan 

be.rsifat me.mbangun. Stre.s yang be.rsifat positif me.njadikan 

Se.se.orang be .rse.mangat dalam me.nge.rjakan se.suatu hal, 

te.rmotivasi untuk me.nge.rjakan se.suatau hal yang le.bih baik. 

b. De.skruktif (Be.rsifat Me.rusak) yaitu stre.s yang be.rsifat ne.gatif, 

be.rbahaya ,Stre.s yang be.rsifat ne.gatif me.njadikan Se.se.orang 

malas me.nge.rjakan Se.suatu ke.hilangan motivasi, me.nunda 

pe.nge.rjaan . Hal te.rse.but te.rmasuk konse.kue.nsi individu dan 

juga organisasi, se.pe.rti pe.nyakit kordiovaskular dan tingkat 

ke.tidakhadiran (abse.nte.e.ism) yang tinggi, yang diasosiasikan 

de.ngan ke.adaan sakit, pe.nurunan, dan ke.matian. 

2.3.3 Sifat Dasar Stres Kerja 

Sifat dasar stre.s ke .rja dike.lompokkan me.njadi e.mpat aspe.k Me.nge.mukakan 

Ste.phe.n Palme.r (2018:64), yaitu: 

a. Pe.luang dan ancaman sama-sama be.rpote.nsi me.nghasilkan stre.s ke.rja. 

Pe.luang adalah se.suatu yang be.rpote.nsi me.nguntungkan se.se.orang 

se.dangkan tantangan be.rpote.nsi me.ngancam se.se.orang. 

b. Aspe.k stre.s yang be.rupa ancaman atau pe.luang yang dialami dianggap 

pe.nting ole.h se.se.orang. Dianggap pe.nting kare.na dapat be.rdampak pada 

ke.se.jahte.raan se.se.orang. 
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c. Aspe.k stre.s yang be.rupa ke.tidakpastian. Ke.mungkinan dan me.miliki 

re.siko pe.nting se.ringkali me.mbuat orang tidak tahu bagaimana 

me.nanganinya dan akibatnya me.re.ka jarang me.ngalami stre.s. 

d. Aspe.k stre.s yang be.rasal dari pe.rse.psi. Tingkat stre.s yang dialami 

se.se.orang be.rgantung pada bagaimana me.re.ka me.lihat ke.mungkinan dan 

ancaman se .rta bagaimana karyawan me.lihat ke.mampuan yang dibutuhkan 

untuk me.nanganinya. 

2.3.4 Sumber Stres Kerja 

Be.rikut te.rdapat be .be.rapa sumbe.r stre.s ke.rja, yaitu : 

1) Quantitative. Work Ove.rload (be.ban ke.rja yang be.rle.bihan) 

Quantitative. Ove.rload adalah apabila be.ban ke.rja fisik karyawan 

me.le.bihi kapasitasnya. Ini dise.babkan kare.na karyawan harus 

me.nye.le.saikan banyak pe.ke.rjaan dalam waktu yang singkat. 

2) Asse.mbil Line.-Hyste.ria (Pe.nurunan be.ban ke.rja) 

Adanya pe.nurunan be.ban ke.rja te.rjadi jika tugas yang dihadapi tidak 

me.nantang atau karyawan tidak lagi te.rmotivasi de.ngan pe.ke.rjaannya. 

3) Pe.ngambilan Ke.putusan dan tanggung jawab 

Pe.rusahaan akan dipe.ngaruhi ole.h pe.ngambilan ke.putusan. Ada 

ke.mungkinan me.ngalami le.bih banyak stre.s jika pe.ngambilan ke.putusan 

itu juga me.mbutuhkan tanggung jawab dan ada ke.mungkinan pe.ningkatan 

stre.s juga akan te .rjadi. 
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4) Kondisi be.rbahaya yang me.ngancam fisik 

Pe.ke.rjaan se.pe.rti SAR, Polisi, pe.nanganan KBR (Kimia, Biologi 

dan Radioaktif) se.ring me.ngalami stre.ss dalam ke.rja. Me.re.ka harus siap 

apapun situasinya walau bahkan me.ngancam fisik. 

5) Stre.ss kare.a ke.majuan te.knologi 

Te.chnostre.s adalah suatu ke.adaan yang muncul ke.tika orang atau 

pe.rusahaan me.rasa sulit untuk me.nghadapi te.knologi baru. 

2.3.5 Pendekatan Stres Kerja 

Rivai, dkk (2015 : 724-725) me.nge.mukakan te.rdapat dua pe.nde.katan 

stre.s ke.rja, yaitu pe.nde.katan individu dan pe.rusahaan. Bagi individu pe.nting 

dilakukan pe.nde.katan kare.na stre.s dapat me.mpe.ngaruhi ke.hidupan, 

ke.se.hatan, produktivitas, dan pe.nghasilan. Bagi pe.rusahaan bukan saja 

kare.na alasan ke.manusiaan, te.tapi juga pe.ngaruhnya te.rhadappre.stasi se.mua 

aspe.k dan e.fe.ktivitas dari pe.rusahaan se.cara ke.se.luruhan. Pe.rbe.daan 

pe.nde.katan individu de.ngan pe.nde.katan organisasi tidak dibe.dakan se.cara 

te.gas, pe.ngurangan stre.s dapat dilakukan pada tingkat individu, organisasi 

maupun ke.dua-duanya. 

1) Pe.nde.katan individu me.liputi:  

a. Me.ningkatkan ke.imanan.  

b. Me.lakukan me.ditasi dan pe.rnapasan.  

c. Me.lakukan ke.giatan olahraga.  

d. Me.lakukan re.laksasi.  

e. Dukungan sosial dari te.man-te.man dan ke.luarga. 
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2) Pe.nde.katan pe.rusahaan me.liputi:  

a. Me.lakukan pe.rbaikan iklim organisasi. 

b. Me.lakukan pe.rbaikan te.rhadap lingkungan fisik.  

c. Me.nye.diakan sarana olahraga. 

d. Me.lakukan analisis dan ke.je.lasan tugas.  

e. Me.ningkatkan partisipasi dalam prose.s pe.ngambilan ke.putusan. 

f. Me.lakukan re.strukturisasi tugas.  

g. Me.ne.rapkan konse.p Manaje.me.n Be.rdasarkan Sasaran.  

       Mangkune.gara (2016:157) ada e.mpat pe.nde.katan te.rhadap stre.s ke.rja, 

yaitu: 

1) Pe.nde.katan Dukungan Sosial Pe.nde.katan ini dilakukan me.lalui 

aktivitas yang be.rtujuan me.mbe.rikan ke.puasan sosial ke.pada 

karyawan. Misalnya: be.rmain game. dan be.rgurau.  

2) Pe.nde.katan Me.lalui Me.ditasi Pe.nde.katan ini pe.rlu dilakukan 

karyawan de.ngan cara be.rkonse.ntrasi ke. alam pikiran, me.nge.ndorkan 

ke.rja otot, dan me.ne.nangkan e.mosi. Me.ditasi ini dapat dilakukan 

se.lama 15-20 me.nit. Me.ditasi biasa dilakukan di ruangan khusus. 

Karyawan yang be.ragama Islam biasa me.lakukannya se.te.lah shalat 

Dzuhur me.lalui doa dan zikir ke.pada Allah SWT.  

3) Pe.nde.katan Me.lalui Biofe.e.dback Pe.nde.katan ini dilakukan me.lalui 

bimbingan me.dis. Me.lalui bimbingan dokte.r, psikiate.r, dan psikolog, 

se.hingga diharapkan karyawan dapat me.nghilangkan stre.s yang 

dialaminya. 
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4) Pe.nde.katan Ke.se.hatan Pribadi Pe.nde.katan ini me.rupakan pe.nde.katan 

pre.ve.ntif se.be.lum te.rjadinya stre.s. Dalam hal ini karyawan se.cara 

pe.riode. waktu yang kontinyu me.me.riksa ke.se.hatan, me.lakukan 

re.laksasi otot, pe.ngaturan gizi, dan olahraga se.cara te.ratur. 

2.3.6 Gejala-Gejala Stres Kerja 

Fe.nome.na yang te.rjadi pada individu me.nurut , Sunyoto dan Burhanuddin 

(2015:38) yaitu : 

a. Re.aksi Fisiologis, contohnya pada punggung, ke.cilnya daya tahan tubuh, 

masalah pada jantung, hipe.rte.nsi 

b. Re.aksi E.mosional, gangguan yang me.nye .babkan sulit tidur, de.pre.si, 

ke.le.lahan, ke.ce.masan se.cara be.rle.bihan, mudah marah, ke.le.lahan dan 

masalah dalam rumah tangga se.rta me.rasa te.rasing. 

c. Re.aksi kognitif, me.ncakup hal-hal se.pe.rti ke.sulitan be.rkonse.ntrasi, 

me.ngingat de.tail, me.ngambil informasi baru, dan me.mbuat ke.putusan 

pe.nting. 

Fe.nome.na Stre.s dibagian organisasi te.rdiri dari, yaitu : 

1. Tingkat abse.nsi karyawan 

2. Fluktuasi staf yang tinggi 

3. Produktivitas ke.rja re.ndah 

4. Biaya-biaya yang dinaikan dari kompe.nsasi atau pe.rawatan ke.se.hatan 
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2.3.7 Dampak Stres Kerja 

Hasibuan (2016:77) Me.nyaatakan Stre.s yang tidak te.rse.le.saikan 

de.ngan baik akan me.ngakibatkan timbulnya frustrasi. Frustrasi akan 

me.nimbulkan pe.rilaku yang ane.h-ane.h dari orang te.rse.but, misalnya marah-

marah, me.mbanting te.lpon, bahkan me.mukul-mukul ke.palanya. Frustrasi 

adalah ke.adaan e.mosional, ke.te.gangan pikiran dan pe.rilaku yang tidak 

te.rke.ndali dari se.se.orang, be.rtindak ane.h-ane.h yang dapat me.mbayakan 

dirinya dan orang lain.  

Manaje.r harus se.dini mungkin me.ngatasi masalah stre.s ini de.ngan 

pe.nde.katan ke.jiwaan dan ke.imanan atau me.mbawa se.se.orang yang te.rke.na 

stre.s ke.rja te.rse.but ke.pada psikolog. Hal ini me.nuntut agar se.tiap pe.mimpin 

me.miliki pe.nglihatan sosial (social pe.ce.ption), ke.mampuan be.rpikir abstrak 

(ability in abstract thinking), dan ke.se.imbangan e.mosional (e.motional 

stability).  

Robbins dalam (Arijuddin, 2015:68) me.nje.laskan Pola yang paling 

me.luas dipe.lajari dalam lite.rature. Stre.s-Kine.rja adalah hubungan U-Te.rbalik, 

bahwa stre.s pada tingkat re.ndah sampai se.dang me.rangsang tubuh dan 

me.ningkatkan ke.mampuan untuk be.re.aksi. Pada saat itulah individu se.ring 

me.lakukan tugasnya de.ngan le.bih baik, te.tapi te.rlalu banyak stre.s 

me.ne.mpatkan tuntutan yang tidak dapat dicapai atau ke.ndala pada se.se.orang 

yang me.ngakibatkan kine.rja me.njadi le.bih re.ndah. 
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Hal ini juga bisa te.rjadi untuk Stre.s-Disiplin dimana jika stre.s te.rlalu 

tinggi me.nye.babkan re.ndahnya Disiplin karyawan be.gitupun se.baliknya jika 

Stre.s re.ndah maka Disiplin karyawan di suatu pe.rusahaan akan me.ningkat. 

Be.be.rapa faktor yang te.rjadi pada stre.s ke.rja, hal te.rse.but 

me.ngakibatkan suatu dampak yang te.rjadi te.rhadap karyawan yang 

dibe.dakan me.njadi dua yaitu dampak positif dan ne.gatif  Be.rdasarkan Priansa 

dalam (Putri & Sary, 2020) : 

a. Dampak positif dari stre.s ke.rja : dapat me.ningkatkan motivasi pada 

karyawan, dapat me.nginspirasi karyawan untuk bisa hidup le.bih 

baik, dan dapat me.nstimulus karyawan dalam be.ke.rja le.bih giat. 

b. Dampak ne.gatif dari stre.s ke.rja : adanya dampak subje.ktif se.pe.rti 

de.pre.si, ke.hilangan ke.sabaran, ke.ge.lisahan, dan me.rasa ke .se.pian. 

Dampak pe.rilaku se.pe.rti e.mosi yang tidak stabil, dan pe.rilaku 

implusif dalam be.ke.rja. Dampak kognitif yang te.rjadi se .pe.rti 

tingkat konse.ntrasi yang be.rkurang atau me.nurun dan 

ke.tidakmampuan dalam me.ngambil ke.putusan yang baik. Dampak 

fisiologis yang te.rjadi de.nyut jantung dan te.kanan darah yang 

me.ningkat, mulut ke.ring, panas dingin, be.rke.ringat. Dampak 

ke.se.hatan se.pe.rti ke.ce.masan yang me.ngakibatkan sulit tidur, 

mimpi buruk dan sakit ke.pala. Dampak organisasi karyawan yang 

te.rasing dari re.kan ke.rja, produktivitas me.nurun, me.nurunnya rasa 

ikatan ke.rja dan loyalitas. 
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2.3.8 Cara Mengelola Stres Kerja 

Ada tiga macam program pe.nanggulangan stre.s ke.rja yang se.ring 

digunakan ialah klinis, ke.organisasian, dan pe.nanggulanga se.cara individu. 

a. Program klinis 

Ini program pe.nanggulangannya didasarkan atas pe.nde.katan me.dis 

tradisional. Be.be.rapa unsur dari program te.rse.but me.ncakup; 

1. Diagnosis. Orang yang me.mpunyai masalah me.minta pe.rtolongan. 

Orang atau pe.tugas pada unit ke.se.hatan karyawan me.ncoba 

me.ndiagnosis masalah. 

2. Pe.ngobatan. Dise.diakan pe.nyuluhan atau te.rapi dorongan. Jika staf 

dalam pe.rusahaan tidak mampu me.nolong, karyawan te.rse.but dianjurkan 

be.konsultasi ke.pada ahli dilingkungan te.rse.but. 

3. Pe.nyaringan. Pe.me.riksaaan individu se.cara be.rkala dalam pe.ke.rjaan 

yang pe.nuh de.ngan ke .te.gangan diadakan untuk me.nde.te.ksi indikasi 

masalah se.cara dini. 

4. Pe.nce.gahan. Pe.ndidikan dan bujukan dilakukan untuk me.yakinkan 

karyawan yang me.mpunyai pe.ke.rjaan de.ngan re.siko be.sar bahwa 

se.suatu harus dilakukan untuk me.nolong me.re.ka me.naggulangi stre.s. 

Program klinis harus ditanggulangi ole.h orang yang be.rke.we.nangan 

dimaksudkan untuk me.nghasilkan manfaat. 

b. Program ke.organisasian 

Program ke.organisasian ditujukan le.bih luas me.liputi se.luruh 

karyawan. Kadang-kadang program ini me.rupakan pe.rluasan program klinis. 
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Program te.rse.but se.ring didorong ole.h masalah-masalah yang dite.mukan 

dalam ke.lompok atau suatu unit. Atau ole.h pe.rubahan pe.nagguhan se.pe.rti 

re.lokasi pabrik, pe.nutupan pabrik, atau pe.masangan pe.ralatan baru. Be.rbagai 

program dapat digunakan untuk me.ngatasi stre.s. 

Te.rmasuk daftar program me.nge.mbangan organisasi, pe.ngayaan 

pe.ke.rjaan, pe.rancangan ke.mbali struktur organisasi pe.mbe.ntukan ke.lompok 

ke.rja otonom, pe.mbe.ntukan jadwal ke.rja variabe.l, pe.nye.diaan fasilitas 

ke.se.hatan karyawan. 

c. Pe.nanggulangan se.cara mandiri 

1. Te.nang, ambil napas panjang dan cobalah untuk santai dan te.nangkan 

diri. 

2. Ke.nali pe.rmasalahan, coba ke.nali akar pe .rmasalahan, apa yang me.mbuat 

diri re.sah. 

3. Te.rapi, ikutilah ke.giatan sosialse.hingga dapat me.nghindari pe.rmasalahan 

se.je.nak. 

4. Hadapilah se.baiknya hadapi dan se.lse.saikan agar tidak me.ngganggu lagi. 

5. Atur jadwal, buat jadwal yang harus diprioritaskan le.bih dahulu dan 

te.ntuka mana yang ditunda. Pe.rke.cil pe.luang untuk timbulnya stre.ss 

de.ngan me.nyibukan diri se.ndiri. 

6. Diskusi, diskusikan masalah yang me.nye.babkan timbulnya stre.ss de.ngan 

atasan atau psikolog. 

7. Curhat, ce.ritakan masalah yang dihadapi pada ke.luarga atau pasangan. 
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8. Buat ke.se.imbangan, stre.s muncul kare.na te.lalu fokus pada pe.ke.rjaan, 

bagilah waktu antara pe.ke.rjaan dan ke.luarga. Me.lakukan hal-hal 

be.rsama ke.luarga akan me.mbuat ke.mbali se.gar. 

9. Pahami tugas dan ke.wajiban se.bagai karyawan, mungkin inilah yang 

je.las-je.las akan me.ngurangi stre.s yang dialami. Dite.mpat ke.rja. De.ngan 

me.nge.tahui ke.wajiban akan mampu me.ngatur waktu rutinitas /se.hinga 

pe.luang stre.s akan makin ke.cil. 

10. Se.lain itu dapat pula di atasi de.ngan ke.kuatan yang be.rsumbe.r dari dalam 

diri se.ndiri atau ke.kuatan yang datang dari dalam diri, be.rupa ; 

ke.be.ranian me.ne.rima cobaan de.ngan be.rdoa, ikhlas me.ne.rima akan 

me.mbantu me.nye.le.saikan masalah, mampu me.nge.ndalikan pe.rasaan 

Zainal, Ramly, Mutis (2015; 724) 

2.3.9 Faktor-faktor Penyebab Stress Kerja 

Stre.s yang dialami se.se.orang biasanya dibagi ke.pada dua faktor yang 

me.njadi pe.nye.babnya yaitu : fahmi (201; 216). 

1. Stre.s kare.na te.kanan dari dalam (inte.rnal faktor) 

 Contohnya ke.tika dalam ke.luarga ia me.rasa sangat te.rte.kan dan 

tidak mampu me.njadi diri se.ndiri kare.na se.tiap hari ia harus 

me.laksanakan rutinitas ke.hidupan hasil dari orang lain yang be.rsifat 

me.maksa namun ia se.ndiri tidak kuasa untuk me.nolaknya. Ini kita se.but 

stre.s dise.babkan kare.na faktor inte.rnal 
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2. Stre.s kare.na te.kana dari luar (E.xte.rnal factor) 

Contoh untuk faktor e.kste.rnal dapat kita se.but se.bagai kondisi 

te.kanan pe.ke.rjaan dari te.mpat dimana ia be.ke.rja. 

2.3.10 Indikator Stres Kerja 

Dunia pe.ke.rjaan dan ke.hidupan yang pe.nuh de.ngan tuntutan dan 

te.kanan dapat me.nye.babkan se.se.orang me.ngalami stre.s. Be.be.rapa indikator 

stre.s ke.rja yang mungkin dapat dialami ole.h pe.gawai diantaranya adalah 

tuntutan pe.ke.rjaan yang se.ring me.maksa pe.gawai be.ke.rja diluar dari 

ke.mampuannya, adanya pe.ncapaian-pe.ncapaian yang be.lum diraih ole.h 

pe.gawai, pe.rsaingan yang ke.tat, be.ban pe.ke.rjaan yang te.rlalu be.rat, dan 

lingkungan ke.rja yang kurang nyaman dapat me.micu stre.s ke.rja pada 

pe.gawai. 

Ada e.mpat sumbe.r utama yang dapat me.nye.bab timbulnya stre.s ke.rja 

yaitu me.nurut Robbins (2015:80) 

1. Tuntutan tugas, Tuntutan tugas yang dimaksud me.rupakan faktor yang 

dikaitkan pada pe.ke.rjaan se.se.orang se .pe.rti kondisi ke.rja, tata ke.rja le.tak 

fisik. 

2. Tuntutan pe.ran, Maksud dari tuntutan pe.ran adalah hal yang 

be.rhubungan de.ngan te.kanan yang dibe.rikan pada se.se.orang se.bagai 

suatu fungsi dari pe.ran te.rte.ntu yang dimainkan dalam suatu organisasi. 

3. Tuntutan antar pribadi, Tuntutan antar pribadi me.rupakan te.kanan yang 

diciptakan ole.h pe.gawai lain. 
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4. Struktur organisasi, Dalam hal ini, struktur organsiasi dimaksudkan 

se.bagai gambaran instansi yang diwarnai de.ngan struktur organisasi yang 

tidak je.las, kurangnya ke.je.lasan me.nge.nai jabatan, pe.ran, we.we.nang, 

dan tanggung jawab. 

5. Ke.pe.mimpinan organisasi, Ke.pe.mimpinan organisasi me.mbe.rikan gaya 

manaje.me.n pada organisasi. 

2.4 Pengalaman Kerja  

2.4.1 Pengertian Pengalaman Kerja 

Pe.ngalaman ke.rja adalah se.bagai suatu ukuran te.ntang lama waktu atau 

masa ke.rja yang te.lah dite.mpuh se.se.orang dalam me.mahami tugas-tugas 

suatu pe.ke.rjaan dan te.lah me.laksanakannya de.ngan baik Muhibbang 

(2015:56). 

Pe.ngalaman dalam suatu ke.giatan sangat dipe.rlukan, kare.na e.xpre.ince. 

is the. be.st te.asche .r, pe.ngalaman adalah guru yang te.rbaik. Maksud dari hal 

te.rse.but adalah se.se.orang be.lajar dari pe.ngalaman yang pe.nuh dialaminya 

Handoko (2015;24). 

Pe.ngalaman ke.rja adalah ukuran te.ntang lama waktu atau masa ke.rja 

yang te.lah dite.mpuh se.se.orang dalam me.mahami tugas-tugas suatu pe.ke.rjaan 

dan te.lah me.laksanakan de.ngan baik. Foste.r (2015:40) 

Pe.ngalaman ke.rja me.rupakan pe.nguasaan pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan karywan yang diukur dari lama masa ke.rja, tingkat pe.nge.tahuan 

dan ke.te.rampilan yang dimiliki karyawan. 
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Pe.ngalaman ke.rja adalah ukuran lama waktu atau masa ke.rja yang te.lah 

dite.mpuh se.se.orang dapat me.mahami tugas-tugas suatu pe.ke.rjaan dan te.lah 

me.laksanakan de.ngan baik. Pe.nglaman ke.rja pe.gawai dalam me.laksanakan 

tugas pada se.buah organisasi sangatlah pe.nting pe.rannya. Se.orang pe.gawai 

yang me.miliki pe.ngalam ke.rja le.bih banyak te.ntu akan le.bih me.nge.rti apa 

yang harus dilakukan ke.tika me.nghadapi se.buah masalah yang muncul. 

         Se.lain itu pe.gawai te.rse.but akan le.bih ce.pat dalam be.ke.rja dan tidak 

harus be.radaptasi de.ngan tugas yang akan dijalankan kare.na sudah me.miliki 

pe.ngalaman se.hingga organisasi akan le.bih mudah me.ncapai tujuan 

organisasi kare.na didukung ole.h pe.gawai yang sudah be.rpe.ngalaman 

dibidangnya masing-masing. Pe.ngalaman akan me.mbe.ntuk pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan se.rta sikap yang le.bih me.nyatu pada diri se.se.orang, jika bidang 

pe.ke.rjaan yang ditangani se.lama masih be.ke.rja pada suatu bidang yan se.je.nis 

yang pada akhirnya yang akan me.mbe.ntuk spe.sialisasi pe.ngalaman ke.rja 

yang dipe.role.h se.lama se.se.orang be.ke .rja pada suatu pe.rusahaan dari mulai 

masuk hingga saat ini. 

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa pe.ngalaman ke.rja 

se.se.orang me.nunjukan je.nis-je.nis pe.ke.rjaan yang te.lah dilakukan se.se.orang 

dan me.mbe.rikan pe.luang be.sar untuk me.lakukan pe.ke.rjaan yang le.bih baik. 

Kare.na se.makin luas pe.ngalaman pe.ke.rjaan se.se.orang, maka se.makin 

te.rampil se.se.orang dalam me.lakukan pe.ke.rjaan dan se.makin se.mpurna pola 

be.rpikir dan sikap dalam be.rtindak untk me.ncapai tujuan yang te.lah 

dite.tapkan. 
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Adapun me.nurut hukum (law of e.xe.rcise.) diungkapkan bahwa dalam 

law of e.xe.rcise. atau the. law disuse. (hukum pe.nggunaan) dinyatakan bahwa 

“Hubungan antara stimulus dan re.spon akan be.rtambah kuat atau e.rat bila 

se.ring digunakan (use.) atau se.ring dilatih (e.xe.rcise.) dan akan be.rkurang, 

bahkan le.nyap sama se.kali jika jarang digunakan atau tidak pe.rnah sama 

se.kali”. 

2.4.2 Manfaat Pengalaman Kerja 

Suatu pe.rusahaan akan ce.nde.rung me.milih te.naga ke.rja yang 

be.rpe.ngalaman. Hal ini dise.babkan me.re.ka yang be.rpe.ngalaman le.bih 

be.rkualitas dalam me.laksanakan pe.ke.rjaan se.suai de.ngan ke.te.ntuan atau 

pe.rmintaan pe.rusahaan. Maka dari itu pe.ngalaman ke.rja me.mpunyai manfaat 

bagi Pe.rusahaan maupun karyawan. 

Manfaat pe.ngalaman ke.rja adalah untuk ke.pe.rcayaan, ke.wibawaan, 

pe.le.kasanan pe.ke.rjaan, dan me.mpe.role.h pe.ngahasilan. Karywan yang sudah 

be.rpe.ngalaman dalam be.ke.rja akan me.mbe.ntuk ke.ahlian dibidangnya, 

se.hingga dalam me.nye.le.saikan suatu pe.ke.rjaan akan ce.pat te.rcapai. Kine.rja 

karyawan dipe.ngaruhi ole.h pe.ngalaman ke.rja karyawan, se.makin lama 

pe.ngalaman karywan be.ke.rja maka se.makin mudah me.nye.le.saikan se.buah 

pe.ke.rjaan yang dimilikinya dan se.makin kurang pe.ngalam ke.rja se.orang 

karyawan maka akan me.mpe.ngaruhi lamanya karywan me.nye.le.saikan 

pe.ke.rjaan. 
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2.4.3 Pengukuran Pengalaman Kerja 

Riani (2015:131), me.nge.mukakan pe.ngukuran pe.ngalaman ke.rja 

se.bagai sarana untuk me.nganalisa dan me.ndorong e.fisie.nsi dalam 

pe.laksanaan tugas pe.ke.rjaan. Be.be.rapa hal yang digunakan untuk me.ngukur 

pe.ngalaman ke.rja se.se.orang adalah 

1. Ge.rakannya mantap dan lancar. Se.tiap karyawan yang be.pe.ngalaman akan 

me.lakukan ge.rakan yang mantap dalam be.ke.rja tanpa dise.rtai ke.raguan. 

2. Ge.rakannya be.rirama. Artinya te.rciptanya dari ke.biasaan dalam 

me.lakukan pe.ke.rjaan se.hari – hari. 

3. Le.bih ce.pat tanggap jika te.rjadi risiko ke.ce .lakaan ke.rja. 

4. Dapat me.nduga akan jika timbulnya ke.sulitan se.hingga le.bih siap 

me.nghadapi kare.na didukung ole.h pe.ngalaman ke.rja yang dimilikinya. 

5. Be.ke.rja de.ngan te.nang, se.orang pe.gawai yang be.rpe.ngalaman akan 

me.miliki rasa pe.rcaya diri yang cukup be.sar. 

Dari uraian te.rse.but dapat dike.tahui, bahwa se.orang yang 

be.rpe.ngalaman akan me.miliki ge.rakan yang mantap dan lancar, ge.rakannya 

be.rirama, le.bih ce.pat me.nanggapi tanda-tanda, dapat me.nduga akan 

timbulnya ke.sulitan se.hingga le.bih siap me.nghadapinya, dan be.ke.rja de.ngan 

te.nang se.rta dipe.ngaruhi faktor lain yaitu: lama waktu/masa ke.rja se.se.orang, 

tingkat pe.nge.tahuan atau ke.te.rampilan yang te.lah dimiliki dan tingkat 

pe.nguasaan te.rhadap pe.ke.rjaan dan pe.ralatan. Ole.h kare.na itu se.orang 

karyawan yang me.mpunyai pe.ngalaman ke.rja adalah se.se.orang yang 
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me.mpunyai ke.mampuan jasmani, me.miliki pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan 

untuk be.ke.rja se.rta tidak akan me.mbahayakan bagi dirinya dalam be.ke.rja. 

2.4.4 Faktor Pengalaman Kerja 

 Handoko (2015; 20) Me.nyatakan faktor yang me.mpe.ngaruhi 

pe.ngalaman ke.rja se.se.orang adalah se.bagai be.rikut:  

1. Waktu 

Se.makin lama se.se.orang me.laksanakan tugas orang te.rse.but akan 

me.mpe.role.h pe.ngalaman ke.rja yang le .bih baik. 

2. Je.nis tugas 

Se.makin banyak tugas yang dilaksanakan ole.h se.se.orang maka 

umumnya orang te.rse.but akan me.mpe.role.h pe.ngalaman ke.rja yang le.bih 

banyak. 

3. Pe.ne.rapan 

Se.makin banyak pe.ne.rapan pe.nge.tahuan, ke.te .rampilan, dan sikap 

se.se.orang dalam me.laksanakan tugas pastinya akan dapat me.ningkatkan 

pe.ngalaman ke.rja orang te.rse.but. 

4. Hasil 

Se.se.orang yang me.miliki pe.ngalaman ke.rja le.bih baik banyak akan dapat 

me.mpe.role.h hasil pe.laksanaan tugas yang le.bih baik. 

2.4.5 Indikator Pengalaman Kerja 

Ada be.be.rapa hal untuk me.ne.ntukan be.rpe.ngalaman tidaknya se.orang 

karyawan yang se.kaligus se.bagai faktor pe.ngalaan ke.rja yaitu : 
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1. Lama waktu (masa be.ke.rja) 

Ukuran te.ntang lama waktu atau masa ke.rja yang te.lah dite.mpuh 

se.se.orang dapat me.mahami tugas-tugas suatu pe.ke.rjaan dan te.lah 

me.laksanakan de.ngan baik. 

2. Tingkatt pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan yang dimiliki 

Pe.nge.tahuan me.rujuk pada konse.p, prinsip, prose.dur, ke.bijakan atau 

informasi lain yang dibutuhkan ole.h karyawan. Pe.ngatahuna juga 

me.ncakup ke.mampuan untuk me.mahami dan me.ne.rapkan informasi 

pada tanggung jawab pe.ke.rjaan. Se.dangkan ke.te.rampilan me.rujuk pada 

ke.mampuan fisik yang dibutuhkan untuk me.ncapai atau me.njalankan 

suatu tugas atau pe.ke.rjaan. 

3. Pe.nguasaan te.rhadap pe.ke.rjaan dan pe.ralatan 

Tingakat pe.ngusaan se.se.orang dalam me.laksanakan aspe.k-aspe.k 

Te.knik pe.ralatan dan te.knik pe.ke.rjaan dari uraian diatas dapat dike.tahui, 

bahwa se.orang yang be.rpe.ngalaman akan me.miliki ge.rakan yang mantap 

dan lancar, ge.rkannya be.rirama, le.bih ce.pat me.nanggapi tanda-tanda, 

dapat me.nduga akan timbulnya ke.sulitan se.hingga le.bih siap 

me.nghadapinya, dan be.ke.rja de.ngan te.nang dan dipe.ngaruhi faktor lain 

yaitu: lama waktu/masa ke.rja se.se.orang, Tingkat pe.nge.tahuan atau 

ke.te.rampilan yang te.lah dimiliki dan tingakt pe.nguasaan te.rhadap 

pe.ke.rjaan dan pe.ralatan. 

Ole.h kare.na itu se.orang karyawan yang me.punyai pe.ngalaman ke.rja 

adalah se.se.orang yang me.mpunyai ke.mampuan jasmani, me.miliki 
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pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan untuk be.ke.rja tidak akan me.mbahayakan 

bagi dirinya dalam be.ke.rja Muhibbang (2014;137) 

2.5 Semangat kerja  

2.5.1 Pengertian Semangat Kerja 

 Busro (2018;325) Me.nge.mukakan Se.mangat ke.rja me.rupakan suatu 

suasana ke.rja yang te.rdapat di dalam suatu organisasi yang me.nunjukkan rasa 

ke.gairahan di dalam me.laksanakan pe.ke.rjaan dan me.ndorong karyawan 

untuk be.ke.rja se.cara le.bih baik dan le.bih produktif. Untuk me.ncapai kine.rja 

yang tinggi pimpinan pe.rusahaan harus me.mpe.rhatikan se.mangat ke.rja. 

Se.mangat ke.rja me.rupakan sikap me .ntal yang mampu me.mbe.rikan 

dorongan bagi se.se .orang untuk dapat be.ke.rja le.bih giat, ce.pat, dan baik. 

Se.mangat ke.rja karyawan yang tinggi akan be.rpe.ngaruh te.rhadap e.fisie.nsi 

ke.rja dan e.fe.ktivitas ke.rja.  

Se.mangat ke.rja digunakan untuk me.nggambarkan suasana ke.se.luruhan 

yang dirasakan para karyawan dalam kantor. Apabila karyawan me.rasa 

be.rgairah, bahagia, optimis me.nggambarkan bahwa karyawan te.rse.but 

me.mpunyai se.mangat ke.rja tinggi dan jika karyawan suka me.mbantah, 

me.nyakiti hati, ke.lihatan tidak te.nang maka karyawan te.rse.but me.mpunyai 

se.mangat ke.rja re.ndah Dari be.be.rapa pe.ndapat te.rse.but bahwa se.mangat 

ke.rja me .rupakannke.mampuan atau ke.mauan se.tiap indivdu atau se.ke.lompok 

orang untuk saling be.ke.rjasama de.ngan giat dan disiplin se.rta pe.nuh rasa 
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tanggung jawab dise.rtai ke.sukare.laan dan ke.se.diaannya untuk me.ncapai 

tujuan organisasi. 

2.5.2 Arti Penting Semangat Kerja  

Be.rikut ini adalah be.be.rapa alasan te .ntang pe.ntingnya se.mangat ke.rja 

bagi pe.rusahaan atau organisasi adalah antara lain Tohardi(2014;425-426) 

De.ngan adanya se.mangat ke.rja dari karyawan maka pe.ke.rjaan yang dibe.rikan 

ke.padanya atau ditugaskan ke.padanya akan dapat dise.le.saikan de.ngan waktu 

yang le.bih singkat dan le.bih ce.pat. 

1.  De.ngan se.mangat yang tinggi pihak oragnisasi atau pe.rusahaan akan 

me.mpe.role.h ke.untungan dari sudut ke.cilnya akan ke.rusakan, kare.na 

se.pe.rti dike.tahui bahwa se.makin tidak puas dalam be.ke.rja, se.makin tidak 

be.rse.mangat dalam be.ke.rja, maka se.makin be.sar pula angka ke.rusakan. 

2.  De.ngan se.mangat ke.rja yang tinggi, te.ntunya dapat me.ngurangi angka 

abse.nsi atau tidak be.ke.rja karyawan kare.na malas. 

3.  De.ngan se.mangat ke.rja yang tinggi, otomatis akan me.mbuat pe.ke.rja 

atau karyawan akan me.rasa be.tah (se.nang) be.ke.rja, de.ngan de.mikian 

ke.cil ke.mungkinan karyawan atau pe.ke.rja te.rse .but akan pindah be.ke.rja 

ke.te.mpat lain, de.ngan de.mikian be.rarti se.mangat ke.rja yang tinggi akan 

dapat me.ne.kankan angka pe.rpindahan te .naga ke.rja. 

4. De.ngan se.mangat ke.rja yang tinggi, juga dapat me.ngurangi angka 

ke.ce.lakaan. Kare .na karyawan yang me.mpunyai se.mangat ke.rja yang 

tinggi me.miliki ke.ce.nde.rungan be.ke.rja de.ngan le.bih hati-hati dan te.liti, 

se.hingga se.lalu se.suai de.ngan prose.dur ke.rja yang ada dipe.rusahaan atau 
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organisasi te.rse.but. Untuk itu pula pe.ke.rjaan te.naga ke.rja yang 

me.mpunyai se.mangat ke.rja yang tinggi te.rse.but dapat me.nghindar dari 

ke.mungkinan te.rjadinya ke.ce.lakaan. 

De.ngan de.mikian se.mangat ke.rja karyawan sangat be.rpe.ran pe.nting 

dalam se.buah pe.rusahaan atau organisasi. Jadi se.orang pe.mimpin 

pe.rusahaan atau organisasi harus se.lalu me.mpe.rhatikan se.amangat ke.rja 

karyawannya supaya dalam me.laksanakan pe.ke.rjaannya te.tap 

me.mpunyai se.mangat ke.rja yang tinggi dan me.nghasilkan produktifitas 

yang tinggi. 

2.5.3 Aspek-aspek Semangat Kerja 

Aspe.k-aspe.k se.mangat ke.rja pe.rlu untuk dipe.lajari kare.na didalam 

aspe.k te.rse.but dapat me.ngukur tinggi re.ndahnya se.mangat ke.rja. Me.nurut 

Nitisumito, faktor-faktor untuk me.ngukur se.mangat ke.rja adalah Nitise.mito 

(2016; 126). 

1. Abse.nsi 

Abse.nsi me.nunjukkan ke.tidak hadiran karyawan dalam tugasnya. 

Hal ini te.rmasuk waktu yang hilang kare.na sakit, ke.ce.lakaan dan pe.rgi  

me.ninggalkan pe.ke.rjaan kare.na alasan pribadi tanpa dibe.ri we.we.nang. 

Yang tidak dipe.rhitungkan se.bagai abse.nsi adalah dibe.rhe.ntikan untuk 

se.me.ntara, tidak ada pe .ke.rjaan, cuti yang sah, atau pe.riode. libur, dan 

pe.mbe.rhe.ntian ke.rja. 
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2. Ke.rjasama 

Ke.rjasama dapat dilihat dari ke.se.diaan karyawan untuk be .ke.rja 

sama de.ngan re.kan ke.rja atau de.ngan atasan me.re.ka untuk me.ncapai 

tujuan be.rsama. Se.lain itu ke.rjasama dapat dilihat dari ke.se.diaan untuk 

saling me.mbantu diantara re.kan se.ke.rja se.hubungan de.ngan 

tugastugasnya dan te.rlihat ke.aktifan dalam ke.giatan organisasi. 

3. Ke.puasan ke.rja 

Ke.adaan e.mosional yang me.nye.nangkan atau tidak me.nye.nangkan 

dimana para karyawan me.mandang pe.ke.rjaan me.re.ka. 

4. Ke.disiplinan 

Suatu sikap dan tingkah laku yang se.suai pe.raturan organisasi dalam 

be.ntuk te.rtulis maupun tidak. Dalam prakte.knya bila suatu organisasi 

te.lah me.ngupayakan se.bagian be.sar dari pe.raturan yang ditaati ole.h 

se.bagian be.sar karyawan, maka ke.disiplinan te.lah dapat dite.gakkan. 

2.5.4 Pengukuran Semangat Kerja 

Ada e.nam krite.ria prime.r untuk me.ngukur se.mangat ke.rja Be.mardin 

dan Russe.l dalam (Busro 2018:337), yaitu: 

a. Quality me.rupakan mutu produk baik barang maupun jasa, apakah 

sudah me.nde.kati kualitas yang ditarge.tkan atau be.lum. Mutu 

me.rupakan tingkat se.jauh mana prose.s atau hasil pe.laksanaan ke.giatan 

me.nde.kati tujuan yang diharapkan. Se.makin baik kualitas barang/jasa 

yang dihasilkan se.makin tinggi se.mangat ke.rja karyawan te.rse.but. 
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b. Quantity me.rupakan jumlah kuantitas barang dan jasa yang dihasilkan 

dalam satu pe.riode. te.rte.ntu. Kuantitas me.rujuk pada Jumlah barang jasa 

yang harus dise.le.saikan ole.h individu, ke.lompok, atau organisasi be.sar 

dalam satu hari, satu minggu, satu bulan, atau satu tahun. Kuantitas 

me.rupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah, jumlah 

unit, jumlah siklus ke.giatan yang dise.le.saikan. Se.makin banyak barang 

atau jasa yang dihasilkan dalam satuan waktu te.rte.ntu, se.makin 

se.mangat karyawan yang dimaksud. 

c. Time.line.s adalah waktu yang dibutuhkan untuk me.nghasilkan barang 

atau jasa. Se.makin ce.pat waktu yang dibutuhkan, se.makin tinggi 

se.mangat ke.rja karyawan, dan se.baliknya. Jadi, time.line.s adalah se.jauh 

mana suatu ke.giatan dise.le.saikan pada waktu yang dike.he.ndaki de.ngan 

me.mpe.rhatikan koordinasi output lain se.rta waktu yang te.rse.dia untuk 

ke.giatan lain. 

d. Cost-affe.ctive.ne.ss adalah tingkat se.jauh mana pe.nggunaan sumbe.r 

daya organisasi (manusia, ke.uangan, te.knologi, mate.rial) 

dimaksimalkan untuk me.ncapai hasil te.rtinggi se.bagai be.ntuk 

pe.ngurangan biaya atau ke.rugian dari se.tiap unit pe.nggunaan sumbe.r 

daya. Se.makin be.sar cost-affe.ctive.ne.ss yang dicapai, se.makin 

se.mangat ke.rja karyawan te.rse.but, dan se.baliknya. 

e. Ne.e.d for supe.rvision me.rupakan tingkat se.jauh mana se.orang pe.ke.rja 

dapat me.laksanakan suatu fungsi pe.ke.rjaan tanpa me.me.rlukan 

pe.ngawasan se.orang supe.rvisor untuk me.nce .gah tindakan yang kurang 
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diinginkan. Se.makin se.dikit waktu yang dibutuhkan untuk pe.ngawasan, 

be.rarti se.makin tinggi tingkat se.mangat karyawan te.rse.but, dan 

se.baliknya, jika karyawan hanya be.rse.mangat apabila diawasi, maka 

se.sungguhnya se.mangat ke.rja karyawan te.rse.but re.ndah. 

f. Inte.rpe.rsonal impact me.rupakan tingkat se.jauh mana pe.gawai 

me.me.lihara harga diri, nama baik dan ke.rja sama di antara re.kan ke.rja 

dan bawahan. Ke.tika pe.gawai ingin se.lalu nama baiknya se.lalu 

be.rsinar, maka akan se.lalu me.njaga se.mangat ke.rja, te.tapi bila pe.gawai 

te.rse.but tidak pe.duli de.ngan harga diri, nama baik, dan kualitas ke.rja 

sama, maka se.sungguhnya pe.gawai te.rse.but me.mpunyai se.mangat 

ke.rja yang re.ndah. De.ngan kata lain, se.makin baik inte.rpe.rsonal impact 

yang dihasilkan se.makin be.rse.mangat pe.gawai te.rse.but. 

2.5.5 Indikasi Turunya Semangat Kerja Karyawan 

Se.mangat ke.rja tidak se.lalu ada dalam diri karyawan, te.rkadang 

se.mangat ke.rja dapat pula me.nurun. Indikasi-indikasi me.nurunnya se.mangat 

ke.rja se.lalu ada dan me.mang se.cara umum dapat te.rjadi. Nitise.mito 

(2015:80), indikasi-indikasi te.rse.but antara lain se.bagai be.rikut: 

1. Re.ndahnya produktivitas ke.rja 

Me.nurunnya produktivitas dapat te.rjadi kare.na ke.malasan, me.nunda 

pe.ke.rjaan, dan se.bagainya. Bila te.rjadi pe.nurunan produktivitas, maka 

hal ini be.rarti indikasi dalam organisasi te.rse.but te.lah te.rjadi pe.nurunan 

se.mangat ke.rja. 
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2. Tingkat abse.nsi yang naik atau tinggi 

Pada umumnya bila se.mangat ke.rja me.nurun, maka karyawan dihinggapi 

rasa malas untuk be.ke.rja, apalagi kompe.nsasi atau upah yang 

dite.rimanya tidak dike.nakan potongan saat me.re.ka tidak masuk be .ke.rja. 

De.ngan de.mikian dapat me.nimbulkan pe.nggunaan waktu luang untuk 

me.ndapatkan pe.nghasilan yang le.bih tinggi me.ski hanya untuk 

se.me.ntara. 

3. Labour turn ove.r atau pe.rpindahan karyawan yang tinggi Ke.luar masuk 

karyawan yang me.ningkat te.rutama dise.babkan karyawan me.ngalami 

ke.tidakse.nangan atau ke.tidaknyamanan saat me.re.ka be .ke.rja, se.hingga 

me.re.ka be.rniat bahkan me.mutuskan untuk me.ncari te.mpat pe.ke.rjaan lain 

yang le.bih se.suai de.ngan alasan me.ncari ke.nyamanan dalam be.ke.rja. 

Manaje.r harus waspada te.rhadap ge.jala ge.jala se.pe.rti ini. 

4. Tingkat ke.rusakan yang me.ningkat 

Me.ningkatnya tingkat ke.rusakan se.be .narnya me.nunjukkan bahwa 

pe.rhatian dalam pe.ke.rjaan be.rkurang, se.lain itu dapat juga te .rjadi 

ke.ce.robohan dalam pe.ke.rjaan dan se.bagainya. De.ngan naiknya tingkat 

ke.rusakan me.rupakan indikasi yang cukup kuat bahwa se.mangat ke.rja 

te.lah me.nurun. 

5. Ke.ge.lisahan dimana-mana 

Ke.ge.lisahan te.rse.but dapat be.rbe.ntuk ke.tidakte.nangan dalam be.ke.rja, 

ke.luh ke.sah, se.rta hal-hal lain. Te.rusiknya ke.nyamanan karyawan 
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me.mungkinkan akan be.rlanjut pada pe.rilaku yang dapat me.rugikan 

organisasi itu se.ndiri. 

6. Tuntutan yang se.ring te.rjadi 

Tuntutan me.rupakan pe.rwujudan dari ke.tidakpuasan, dimana pada tahap 

te.rte.ntu akan me.nimbulkan ke.be.ranian untuk me.ngajukan tuntutan. 

Organisasi harus me.waspadai tuntutan se.cara massal dari pihak 

karyawan. 

7. Pe.mogokan 

Pe.mogokan adalah wujud dari ke.tidakpuasan, ke.ge.lisahan, dan 

se.bagainya. Jika hal ini te.rus be.rlanjut, maka akan be.rujung pada 

munculnya tuntutan dan pe.mogokan. 

2.5.6 Cara Meningkatkan Semangat Kerja 

 Nitise.mito (2015:85) Me.nge.mukakan ada be.be.rapa cara untuk 

me.ningkatkan se.mangat ke.rja karyawan, caranya dapat be.rsifat mate.ri 

maupun non mate.ri, yaitu: 

1. Gaji yang se.suai de.ngan pe.ke.rjaan 

2. Me.mpe.rhatikan ke.butuhan rohani 

3. Se.kali-kali pe.rlu me.nciptakan suasana ke.rja yang santai yang dapat 

me.ngurangi be.ban ke.rja 

4. Harga diri karyawan pe .rlu me.ndapatkan pe.rhatian 

5. Te.mpatkan para karyawan pada posisi yang te.pat 

6. Be.rikan ke.se.mpatan pada me.re.ka yang be.rpre.tasi 

7. Pe.rasaan aman me.nghadapi masa de.pan pe.rlu dipe.rhatikan 
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8. Usaha para karyawan me.miliki loyalitas dan ke.pe.dulian te.rhadap 

organisasi 

9. Se.kali-kali para karyawan pe.rlu diajak be.runding untuk me.mbahas 

ke.pe.ntingan be.rsama 

10. Pe.mbe.rian inse.tif yang te.rarah dalam aturan yang je.las 

11. Fasilitas ke.rja yang me.nye.nangkan yang dapat me.mbangkitkan gairah 

ke.rja 

2.5.7 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Semangat Kerja 

 Busro (2018; 327) Me.nyatakan faktor-faktor yang me.mpe.ngaruhi 

se.mangat ke.rja adalah: 

1) Minat se.se.orang te.rhadap pe.ke.rjaan yang dilakukan Se.se.orang yang 

be.rminat dalam pe.ke.rjaannya akan dapat me.ningkatkan se.mangat ke.rja, 

se.baliknya jika minat se.se.orang te.rhadap pe.ke.rjaan re.ndah, maka 

se.mangat ke.rja me.re .ka juga akan re.ndah. 

2) Ke.se.mpatan untuk me.ndapat ke.majuan Pe.rusahaan me.mbe.rikan 

ke.se.mpatan bagi pe.gawainya untuk me.nge.mbangkan diri atau karie.rnya 

dapat be.rke.mbang, akan dapat me.ndorong pe.gawai le.bih be.rse.mangat 

dalam be.ke.rja dan me.nye.le.saikan tugasnya. 

 

 

 

 



 

59 
 

2.5.8 Indikator Semangat Kerja 

Indikator-indikator se.mangat ke.rja me.nurut busro (2018; 325) yaitu: 

1. Loyalitas yang tinggi 

Se.tia atau patuh, loyalitas be.rarti me.ngikuti de.ngan patuh dan se.tiap 

te.rhadap se .se.orang atau pe.raturan. Istilah loyalitas ini se.ring dide.finisikan 

bahwa se.se.orang akan dise.but loyal atau me.miliki loyalitas yang tinggi 

jika mau me.ngikuti apa yang dipe.rintahkan 

2. Disiplin ke.rja 

Sikap se.se.orang atau ke.lompok yang be.rniat untuk me.ngikuti 

aturan-aturan yang te.lah dite.tapkan. Dalam kaitannya de.ngan pe.ke.rjaan, 

pe.nge.rtian disiplin ke.rja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang 

me.nunjukkan ke.taatan karyawan te .rhadap pe.raturan organisasi 

3. Komitme.n 

Ikatan Psikologis karyawan be.rupa ke.inginan yang sangat kuat 

untuk te.tap be.rtahan me.njadi karyawan pe.rusahaan yang ditandai de.ngan 

ke.mauan me.nge.rahkan se.luruh daya dan upaya untuk ke.pe.ntingan 

pe.rusahaan. 

4. Rasa Ke.ke.luargaan 

Se.buah rasa yang diciptakan ole.h se.orang karyawan atau ke.lompok 

guna untuk me.mpe.re.rat hubungan antar ke.duanya, maupun pe.rke.lompok 

agar timbul rasa kasih sayang dan pe.rsaudaraan dalam me.nye.le.saikan dan 

me.ncapai tujuan be.rsama. 
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5. Ke.sanggupan be.ke.rjasama 

Sikap atau prilaku yang me.nce.rminkan mampu untuk 

me.nye.le.saikan pe.ke.rjaan yang te.lah dipe.rcayakan se.cara ke.lompok 

de.ngan kine.rja tim antara satu individu de.ngan individu se.hingga 

te.rbe.ntuklah ke.sanggupan atas pe.ke.rjaan yang te.lah dipe.rcayakan 

2.6 Pandangan islam tentang stres kerja, pengalaman kerja serta semangat 

kerja serta produktivitas  karyawan 

2.6.1 Produktivitas Karyawan 

Islam me.ndorong umatnya untuk me.ncari rizki yang be.rkah, 

me.ndorong be.rproduksi dan me.ne.kuni aktivitas e.konomi dibe.rbagai bidang 

usaha, se.pe.rti pe.rtanian, pe.rke.bunan, pe.rdagangan, maupun industri de.ngan 

be.ke.rja, se.tiap individu dapat me.mbe.rikan pe.rtolongan ke.pada kaum 

ke.rabatnya atau pun yang 25 me.mbutuhkannya, ikut be.rpartisipasi bagi 

ke.mashalatan umat, dan be.rtındak dijalan Allah dalam me.ne.gakkan 

kalimatnya, Kare.na islam me.me.rintahkan pe.me.luknya untak be.ke.rja dan 

me.mbe.ri bobot nilai atas pe.rintah be.ke.rja te.rse.but se.padan de.ngan pe.rintah 

sholat, shodakoh dan jihad dijalan allah. 

ن   صَالِحًا عَمِلَ  مَن   مِن   وَهُوَ  انُ ثٰى  اوَ   ذكََر   م ِ يِيَنَّه   مُؤ  حَيٰوةً  فلََنحُ   

 
زِيَنَّهُم   طَي ِبةًَ  رَهُم   وَلَنَج  سَنِ  اجَ  ا  مَا باِحَ  نَ  كَانوُ  ۝٩٧ يعَ مَلوُ   

Artinya : Siapa yang me.nge.rjakan ke.baikan, baik laki-laki maupun  

               Pe.re.mpuan, se.dangkan dia se.orang mukmin, sungguh, kami 

              Pasti akan be.rikan ke.padanya ke.hidupan yang baik dan akan 
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             Kami be.ri balasan de.ngan pahala yang le.bih baik daripada 

             Apa yang se.lalu me.re.ka ke.rjakan. (QS. An-Nahl : 97) 

Se.tiap orang harus be.ke.rja untuk me.ncukupi ke.hidupannya, baik untuk 

me.nghidupi ke.luarga ataupun me.me.nuhi ke.butuhan lainnya. Be.ke.rja bisa 

dilakukan dalam be.rbagai be.ntuk, yang te.rpe.nting adalah pe.ke.rjaan te.rse.but 

untuk me.ndapatkan re.ze.ki yang halal dan tidak dilakukan atas ke.te.rpaksaan 

dan tidak diikuti de.ngan pe.rbuatan maksiat ke.pada Allah. Banyak pe.ke.rjaan 

yang bisa kita lakukan. Be.ke.rja juga te.lah dianjurkan ole.h Rasulullah yang 

juga me.rupakan se.orang saudagar atau pe.dagang. 

2.6.2 Stres kerja 

Allah me.ngarahkan hambahnya dalam hal ini de.ngan firman-Nya “ 

hanya ke.pada robbmu lah he.ndaknya kamu be.rharap” dialah yang maha 

kuasa atas se.galanya, se.lalu me.ngajarkan optimisme. kapada manusia untuk 

te.gar, bangkit be.rgairah pe.nuh harapan akan pe.rtolongan-Nya dan me.larang 

stre.s yang me.ngarah ke.pada ke.putusasaan. 

ا يٰبَنيَِّ  ا اذ هَبوُ  سُفَ  مِن    فَتحََسَّسُو  ا  وَلَ  وَاخَِي هِ  يُّو  حِ  مِن   تاَ۟ي ـَٔسُو  و  اّللِه  رَّ  

حِ  مِن   ياَ۟ي ـَٔسُ   لَ  اِنَّه   و  مُ  اِلَّ  اّللِ  رَّ نَ  ال قَو  ۝٨٧  ال كٰفِرُو   

Artinya : Hai anak-anakku, pe.rgilah kamu, Maka carilah be.rita te.ntang     

              Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu be.rputus asa dari rahmat    

            Allah. Se.sungguhnya tiada be.rputus asa dari rahmat Allah, 

                       me.lainkan kaum kafir". (QS. Yusuf : 87) 



 

62 
 

ناَ وَاِذاَ   ن سَانِ  عَلىَ  انَ عمَ  ِ الشَّرُّ  مَسَّهُ  وَاِذاَ  بِجَانِبهِ    وَناَٰ  اعَ رَضَ  ال   

سًا كَانَ  ۝٨ يـَُٔو   

Artinya : Dan apabila kami be.rikan ke.se.nangan ke.pada manusia niscaya 

  be.rpaling Dia dan me.mbe.lakang de.ngan sikap yang sombong dan  

  apabila dia  ditimpa Ke.susahan niscaya dia be.rputus asa”            

  (QS. Al. Isra : 83) 

Dua ayat ini se.bagai pondasi bagi se.tiap muslim dalam me.nghadapi 

be.rbagai masalah yang ada dalam ke.hidupan baik itu dalam ke.luarga atau pun 

dalam dunia ke.rja se.kali pun, itu masalah be.sar maupun ke.cil yang 

me.nibulkkan e.fe.k stre.s be.rupa putus asa atau ingin me.nye.rah. Ingatlah 

se.sungguhnya allah me.njadikan masalah yang ada itu se.bagai se.buah 

pe.lajaran dan ujian agar se.orang hamba yang dipe.rhatikannya bisa naik 

tingakatan de.rajatnya dan me.ndapatkan te.mpahan yang baik. 

2.6.3 Pengalaman Kerja 

دُ  وَيسَُب ِحُ  ع  دِه    الرَّ ىِٕكَةُ  بِحَم 
ٰۤ
سِلُ  خِي فَتهِ    مِن   وَال مَلٰ وَاعِقَ  وَيرُ  فيَصُِي بُ  الصَّ  

ءُ  مَن   بهَِا نَ   وَهُم   يَّشَاٰۤ ۝١٣ ال مِحَالِه  شَدِي دُ  وَهُوَ   اّللِ   فىِ يجَُادِلوُ   

Artinya : Dan guruh itu be.rtasbih de.ngan me.muji Allah, (de.mikian pula)   

    Para Malaikat kare.na takut ke.pada-Nya, dan Allah me.le.paskan 

    halilintar, Lalu me.nimpakanya ke.pada siapa yang dia ke.he.ndaki,  

    dan me.re.ka Be.rbantah-bantahan te.ntang Allah, dan dialah Tuhan 

    Yang  Maha Ke.ras Siksa-Nya” (QS. Ar-Ra’D : 13) 
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Maksud dalam ayat te.rse.but adalah allah swt me.nyuruh se.tiap indvidu 

agar le.bih mandiri me.nyikapi sae.suatu yang be.rhubungan de.ngan diri se.ndiri 

se.rta be.rsikap proaktif, yaitu sikap yang ingin me .ngubah ke.adaaan yang ada, 

atau me.mbuat suasana le.bih kondusif. De.ngan ke.te.rangan ayat te.rse.but maka 

je.laslah bahwa manusia me.mpunyai ke.harusan untuk be.rusaha dan mampu 

me.ngubah kondisi se.ndiri dari ke.munduran dan ke.te.rbe.lakangan untuk 

me.nuju ke.pada ke.majuan. Suatu kine.rja yang baik dan ke.be.runtungan tidak 

dapat di raih de .ngan mudah ole.h se.se.orang me.lainkan me.lalui usaha dan 

ke.rja ke.ras yang dibare.ngi ide.alisme. optimum yang tinggi. Be.ke.rja ke.ras bagi 

manusia me.rupakan ke.harusan dan panggilan hidup mansusia. Jika kita 

be.rusaha de.ngan baik dan iringi de.ngan hati yang ikhlas kare.a Allah SWT 

maka hal itu te.rmasuk ibadah dan pe.rbuatan yang be.rpahala. 

2.6.4 Semangat kerja dalam padangan islam 

Islam adalah agama yang me.ngatur se.luruh aspe.k ke.hidupan manusia. 

Islam bukan hanya me.nyuruh umatnya untuk be.ribadah dalam konte.ks se .pe.rti 

spritual saja, tatapi islam juga me.nyuruh umatnya untuk be.ribadah dalam arti 

luas se.pe.rti be.ke.rja de.ngan se.mangat, be.rdagang, me.nuntut ilmu dan 

be.rbagai pe.rintah lainya. Be.rikut ayat alqur’an yang me.nyuruh umat islam 

untuk be.ke.rja : At-taubah ayat 105. 

ا وَقلُِ  مَلوُ  لهُ   عَمَلكَُم   اّللُ   فَسَيرََى اع  نَه  وَرَسُو  مِنوُ  نَ  وَال مُؤ  وَسَترَُدُّو   

نَ    كُن تمُ   بمَِا فَينُبَ ِئكُُم   وَالشَّهَادةَِ  ال غَي بِ  عٰلِمِ  الِٰى ۝١٠٥ تعَ مَلوُ   

Artinya : Dan Katakanlah : "Be.ke.rjalah kamu, Maka Allah dan rasul-Nya 
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se.rta Orang-orang mukmin akan me.lihat pe.ke.rjaanmu itu, dan 

kamu   akan Dike.mbalikan ke.pada (Allah) yang me.nge.tahui akan 

yang ghaib dan Yang nyata, lalu dibe.ritakan-Nya ke.pada kamu apa 

yang te.lah kamu  Ke.rjakan” (QS. At-Taubah : 105) 

Maka sudah se.harusnya se.bagai umat islam me.mpunyai spirit dan 

motivasi untuk be.krja ke.ras, agar tidak te.rgantng ke.pada siapa pun, ummat 

islam harus unggul dalam se.gala hal, me.miliki se.mangat ke.rja yang tinggi 

yang luar biasa, mau be.ke.rja ke.ras dan pantang me.nadahkan tangan 

ke.bawah.  

Rasulullah bersabda dalam hadisnya :   

Se.sungguhnya se.se.orang diantara kamu yang be.rpagi-pagi me.ncari 

re.ze .ki, me.mikul kayu ke.mudian be.rse.de.kah se.bagaian darinya dan 

me.ncukupkan diri dari 47 (me.ninta-minta) ke.pada orang lain, adalah le.bih 

baik ke.timbang me.minta-minta ke.pada se.orang yang mungkin dibe.ri atau 

ditolak (HR. Bukhari Muslim). 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No 
Nama Peneliti, Tahun 

dan Sumber 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 

E.da Judith, 

Syawaluddin, E.lcy 

Handayani Pramita 

dan Thomas Sumarsan 

Goh, 2022 

Manage.me.nt Studie.s 

and E.ntre.pre.ne .urship 

Journal Vol.3 No.5 

Pe .ngaruh Stre.s Ke.rja 

Dan Pe.ngalaman 

Ke .rja Te.rhadap 

Produktivitas Ke.rja 

Karyawan PT.Gre.e .ne.x 

Sumate.ra Mandiri 

Me.dan 

X1:Stre.s 

Ke .rja 

X2:Pe.ngalam

an  Ke.rja 

Y:Produktivit

as Karyawan 

Be .rdasarkan 

pe .mbahasan 

dipe.role.h se .cara 

parsial dan se.cara 

simultan Stre.s ke .rja 

dan Pe.ngalaman 

ke .rja be.rpe.ngaruh 

signifikan te.rhadap 

produktivitas ke.rja 
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No 
Nama Peneliti, Tahun 

dan Sumber 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

karyawan 

PT.Gre .e.ne .x 

Sumate.ra Mandiri 

Me.dan.. 

Pe .rbe.daan: Pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan dapat dilihat dari 

variabe.lnya dimana pe.nulis me.nggunakan tiga variabe.l inde.pe.nde.nt dan pe .nulis tidak 

me.nggunakan variabe.l e.tos ke.rjaa 

2 

Sufe.i Putri, Lisda L. 

Asi dan Vale.ntina 

Monoarfa, 2024 

JAMBURA: Vol 6. No 

3. 

Pe .ngaruh Stre.s Ke.rja 

Te.rhadap 

Produktivitas Ke.rja 

Karyawan Pada PT. 

Se .me.n Tonasa Unit 

Pe .ngantongan Bitung 

X1:Stre.s 

Ke .rja 

Y:Produktivit

as Karyawan 

Hasil pe.ne .litian 

me.nunjukkan bahwa 

stre.s ke .rja 

be .rpe.ngaruh 

te.rhadap 

produktivitas ke.rja 

karyawan pada 

PT.Se .me.n Tonasa 

Unit Pe.ngantongan 

Bitung. Hal ini 

me.nunjukkan jika 

se.makin baik stre.s 

ke .rja yang 

dite.rapkan, maka 

produktivitas ke.rja 

karyawan juga akan 

ikut me.ningkat. 

Pe .rbe.daan: Pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan dapat dilihat dari 

variabe.lnya dimana pe.nulis me.nggunakan tiga variabe.l inde.pe .nde.nt yaitu Stre .s ke.rja, 

Pe .ngalaman Ke.rja dan Se.mangat ke.rja se.dangkan pe.ne .liti te.rdahulu hanya me.nggunakan satu 

variabe.l inde.pe .nde.nt yaitu stre.s ke .rja 

3 

Salju dan Muhammad 

Lukman, 2018. 

Jurnal Manaje.me.n, 

Vol. 4, No. 2 

Pe .ngaruh Motivasi 

Dan Pe.ngalaman 

Ke .rja Te.rhadap 

Produktivitas 

Ke .rja Karyawan Pt. 

Comindo Mitra 

Sulawe.si Cabang 

Palopo 

X1:Motivasi 

X2:Pe.ngalam

an Ke.rja 

Y:Produktivit

as Karyawan 

Hasil pe.ne .litian 

Se .cara parsial 

motivasi dan 

pe .ngalaman ke.rja 

be .rpe.ngaruh positif 

dan signifikan 

te.rhadap 

produktivitas ke.rja 

karyawan pada PT. 

Comindo Mitra 

Sulawe.si Cabang 

Palopo 

Pe .rbe.daan: Pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan dapat dilihat dari 

variabe.lnya dimana pe.ne .liti tidak me.nggunaakan variabe.l Motivasi dan juga pe.nulis 

me.nggunakan tiga variabe.l inde.pe.nde .nt yaitu Stre.s ke.rja, Pe.ngalaman Ke.rja dan Se.mangat ke.rja.  

4 

Chandra Agung Nidra 

Putra, 2017 

Fakultas E.konomi 

Unive.rsitas 

Pe .ngaruh Motivasi, 

Pe .ngalaman Ke.rja 

Dan Se.mangat Ke.rja 

Te.rhadap 

Produktivitas Ke.rja 

X1:Motivasi 

X2:Pe.ngalam

an Ke.rja 

X3: Se.mangat 

Ke .rja 

Hasil pe.ne .litian ini 

me.mbuktikan bahwa 

motivasi dan 

pe .ngalaman ke.rja 

ke .rja se.cara parsial 
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No 
Nama Peneliti, Tahun 

dan Sumber 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Muhammadiyah 

Je.mbe.r 

Karyawan First One. 

Je.rse.y Factory Di 

Je.mbe.r 

Y:Produktivit

as Karyawan 

be .rpe.ngaruh 

signifikan te.rhadap 

produktivitas ke.rja, 

se.dangkan se.mangat 

ke .rja tidak 

be .rpe.ngaruh se .cara 

signifikan te.rhadap 

produktivitas ke.rja. 

Se .mua variabe.l 

inde.pe.nde .n me.miliki 

nilai koe.fisie.n 

re.gre.si positif, 

artinya se.makin 

tinggi motivasi dan 

pe .ngalaman ke.rja 

maka produktivitas 

ke .rja 

akan se.makin 

me.ningkat. 

Pe .rbe.daan: Pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan dapat dilihat dari 

variabe.lnya dimana pe.nulis tidak me.nggunakan variabe.l Motivasi se.dangkan pe.ne.litian 

te.rdahulu me.nggunakan variabe.l Motivasi 

5 

Irfan, Kamaruddin dan 

Baharuddin, 2023 

Jurnal Kajian dan 

Pe .ne.litian Umum 

Vol. 1, No. 6 

Pe .ngaruh Se.mangat 

Ke .rja Te.rhadap 

Produktivitas Ke.rja 

Karyawan Bagian 

Produksi Pada PT. 

Se .me.n Tonasa 

Kabupate.n Pangke.p 

X1:Se.mangat 

Ke .rja 

Y:Produktivit

as Karyawan 

Hasil pe.ne .litian 

Variabe.l se.mangat 

ke .rja me.mpunyai 

pe .ngaruh yang 

positif te.rhadap 

variabe.l 

produktivitas ke.rja. 

Ho ditolak se.hingga 

disimpulkan te.rdapat 

pe .ngaruh positif dan 

signifikan antar 

variabe.l se.mangat 

ke .rja te.rhadap 

produktivitas ke.rja. 

Pe .rbe.daan: Pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang pe.nulis lakukan dapat dilihat dari 

variabe.lnya dimana pe.nulis me.nggunakan tiga variabe.l inde.pe .nde.nt yaitu Stre .s ke.rja, 

Pe .ngalaman Ke.rja dan Se.mangat ke.rja se.dangkan pe.ne .liti te.rdahulu hanya me.nggunakan satu 

variabe.l inde.pe .nde.nt yaitu se.mangat ke.rja. 
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2.8 Variabel Penelitian  

Adapun konse.p ope.rasional variabe.l pada pe.ne.litian ini ialah se.bagai 

be.rikut : 

2.8.1 Variabel Bebas (Independen) 

Variabe .l be.bas (X) me.rupakan yang tiadak dipe.ngaruhi de.ngan variabe.l 

lain, ada dua variabe.l be.bas yang digunakan dalam pe.ne.litihan ini adalah 

Stre.s Ke.rja ( X1), Pe.ngalaman Ke.rja( X2), dan Se.mangat Ke.rja (X3) 

2.8.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Variabe .l te.rikat (Y) me.rupakan Variabe.l yang di pe.ngaruhi ole.h 

variabe.l lain variabe.l yang dugunakan dalam pe.ne.litihan ini adalah 

Produktivitas. 

2.9 Konsep Operasional Variable 

 Darii ke.iirangka pe.iimiikiiran, maka dapat diisajiikan konse.iip 

ope.iirasiional variiabe.iil se.iibagaii be.iiriikuit: 

Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Variable Penelitian 

No Variable Definisi  Indikator Skala  

1 Produktivitas 

(Y) 

Produktivitas adalah 

ukuran dari kualitas 

dan kuantitas dari 

pe.ke.rjaan yang te.lah 

dike.rjakan, de.ngan 

me.mpe.rtimbangkan 

biaya sumbe.r daya 

yang digunakan untuk 

me.nge.rjakan 

pe.ke.rjaan. 

1. Ke.mampuan  

2. Me.ningkatkan 

Hasil yang di capai 

3. Pe.nge.mbangan 

Diri  

4. Mutu   

5. E.fe.sie.nsi Mulyadi 

(2015;105) 

Like.rt  
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No Variable Definisi  Indikator Skala  

Produktivitas 

diartikan se.bagai 

tingkatan e.fisie.nsi 

dalam me.mproduksi 

barang-barang atau 

jasa-jasa: 

“Produktivitas 

me.ngutarakan cara 

pe.manfaatan se .cara 

baik te.rhadap 

sumbe.r-sumbe.r 

dalam me.mproduksi 

barang” Sinungan 

dalam Mulyadi 

(2015). 

2 Stre.s Ke.rja 

(X1) 

Stre.s ke.rja adalah 

suatu kondisi 

ke.te.gangan yang 

me.nciptakan adanya 

ke.tidakse.imbangan 

fisik dan psikis yang 

me.mpe.ngaruhi 

e.mosi, prose.s 

be.rpikir, dan kondisi 

se.orang pe.gawai. 

Stre.s ke.rja 

me.rupakan kondisi 

ke.te.gangan yang 

me.mpe.ngaruhi 

e.mosi, prose.s pikiran 

dan kondisi fisik 

se.se.orang, apabila 

stre.s ini te.rlalu 

be.sarmaka dapat 

me.ngancam 

ke.mampuan 

se.se.orang dalam 

me.nghadapi 

lingkungan Robbins 

dalamFirdaus 

Amirullah (2016) 

1. Tuntutan tugas 
2. Tuntutan pe.ran 

3. Tuntutan antar 
pribadi 

4. Stuktur organisasi 
5. Ke.pe.mimpinan 

organisasi 

Robbins dalam 

Massie dan 

Rumawas (2018) 

Like.rt  
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No Variable Definisi  Indikator Skala  

3 Pe.ngalaman 

Ke.rja (X2) 

pe.ngalaman ke .rja 

adalah ukuran te.ntang 

lama waktu atau masa 

ke.rja yang te.lah 

dite.mpuh se.se.orang 

dalam me.mahami 

tugas-tugas suatu 

pe.ke.rjaan dan te.lah 

me.laksanakan de.ngan 

baik. Foster dalam 

Situmeang  (2017) 

1. Lama waktu/masa 
ke.rja  

2. Tingkat 
pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan yang 

dimiliki 

3. Pe.nguasaan 

te.rhadap pe.ke.rjaan 

dan pe.ralatan 

Foster(2015;42) 

Like.rt 

4 Se.mangat 

Ke.rja (X3) 

Me.nurut Busro 

(2018;325) Se.mangat 

ke.rja me.rupakan 

suatu suasana ke .rja 

yang te.rdapat di 

dalam suatu 

organisasi yang 

me.nunjukkan rasa 

ke.gairahan di dalam 

me.laksanakan 

pe.ke.rjaan dan 

me.ndorong karyawan 

untuk be.ke.rja se .cara 

le.bih baik dan le.bih 

produktif. Untuk 

me.ncapai kine .rja 

yang tinggi pimpinan 

pe.rusahaan harus 

me.mpe.rhatikan 

se.mangat ke.rja. 

1. Loyalitas yang 
tinggi 

2. Disiplin ke.rja  

3. Komitme.n 

4. Rasa ke.ke.luargaan 

5. Ke.sanggupan 

be.ke.rjasama 

Mondy Purwanto 

dalam Yessi Erniza 

(2014) 

Like.rt 
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2.10 Pengaruh Antar Variable dan Hipotesis Penelitian 

2.10.1. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

     Stre.s ke.rja adalah pe.rasaan te.rte.kan yang dialami karyawan dalam 

me.nghadapi pe.ke.rjaan. Stre.s ke.rja ini tampak dari tampilan diri, antaralain 

e.mosi tidak stabil, pe.rasaan tidak te.nang, suka me.nye.ndiri, sulit tidur, 

me.rokok yang be.rle.bihan, tidak bisa re.laks, ce.mas, te.gang, gugup, te.kanan 

darah me.ningkat dan me.ngalami gangguan pe.nce.rnaaan, Sinambe.la (2017; 

472). 

Pada pe.ne.litian Sufe.i Putri, Lisda L. Asi dan Vale.ntina Monoarfa 

(2024) yang be.rjudul ’’Pe.ngaruh Stre.s Ke.rja Te.rhadap Produktivitas Ke.rja 

Karyawan Pada PT. Se.me.n Tonasa Unit Pe.ngantongan Bitung’’ 

me.nyatakana bahwa stre.s ke.rja be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

produktivitas ke.rja karyawan pada PT.Se.me.n Tonasa Unit Pe.ngantongan 

Bitung 

H1 : Diduga stre.s ke.rja be.rpe.ngaruh se.cara signifikan te.rhadap  

    Produktivitas karyawan PT.Bione.sia Organic Foods 

2.10.2. Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Pe.ngalaman ke.rja adalah se.bagai suatu ukuran te.ntang lama waktu atau 

masa ke.rjanya yang te .lah dite.mpuh se.se.orang dalam me.mahami tugas tugas 

suatu pe.ke.rjaan dan te.lah me.laksanakannya de.ngan baik, Handoko 

(2015;24). 
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Me.nurut pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Salju dan Muhammad 

Lukman, (2018 ) de.ngan Judul “Pe.ngaruh Motivasi Dan Pe.ngalaman Ke.rja 

Te.rhadap Produktivitas’’ me.nyatakan bahwa Se.cara parsial motivasi dan 

pe.ngalaman ke.rja be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap produktivitas 

ke.rja karyawan pada PT. Comindo Mitra Sulawe.si Cabang Palopo. 

H2 : Diduga pe.ngalaman ke.rja be.rpe.ngaruh se.cara signifikan te.rhadap  

             Produktivitas karyawan pada PT. PT.Bione.sia Organic Foods 

2.10.3. Pengaruh Semangat Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Se.mangat ke.rja adalah ke.inginan dan ke.sungguhan se.se.orang 

me.nge.rjakan pe.ke.rjaannya de.ngan baik se.rta be.rdisiplin untuk me.ncapai 

pre.stasi ke.rja yang maksimal. Se.mangat ke.rja akan me.rangsang se.se.orang 

untuk be.rkarya dan kre.ativitas dalam pe.ke.rjaannya, Busro (2018;325). 

Me.nurut pe.ne.litian yang dilakukan Irfan, Kamaruddin dan Baharuddin 

(2023) de.ngan Judul ’’Pe.ngaruh Se.mangat Ke.rja Te.rhadap Produktivitas 

Ke.rja Karyawan Bagian Produksi Pada PT. Se.me.n Tonasa Kabupate.n 

Pangke.p’’ me.nyatakan bahwa se .mangat ke.rja be.rpe.ngaruh  positif dan 

signifikan te.rhadap produktivitas ke.rja. 

   H3 : Diduga se.mangat ke.rja be.rpe.ngaruh se.cara signifikan te.rhadap  

           Produktivitas karyawan pada PT.Bione.sia Organic Foods 
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2.10.4. Pengaruh Stres Kerja, Pengalaman Kerja, dan Semangat Kerja   

        Terhadap Produktivitas Karyawan 

Pe.ngalaman ke.rja, se.mangat ke.rja se .rta stre.s ke .rja de.ngan 

produktivitas pada karyawan bisa di awali de.ngan me.mpe.rhatikan ge.jala 

fisik dan lama waktu be.ke.rja pada karyawan, ge.jala tingkah laku yang 

me.nye.babkan pe.rubahan tinggkah laku dalam be.ke.rja se.rta tingkat 

pe.nge.ndalian amarah akibat stre.s yang dide.rita be.rpe.ngaruh se.imbang 

de.ngan pe.ngalaman dan usia karyawan yang me.nunjukan se.makin 

be.rpe.ngalaman dan me.miliki usia yang matang se.se.orang se.makin baik 

dalam me.ngontrol stre.s diikuti de.ngan pe.ngalaman yang baik pula se.rta 

be.rse.mangat dalam me.ncapai targe.t se.hingga me.nghasilkan se.buah mutu 

dari pe.ke.rjaan yang dise.le.saikanya de.ngan hasil produktivitas yang baik, 

Sunyoto (2019:217). 

Pada Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h E.da Judith, Syawaluddin, E.lcy 

Handayani Pramita dan Thomas Sumarsan Goh (2022) de.ngan Judul ’’ 

Pe.ngaruh Stre.s Ke.rja Dan Pe.ngalaman Ke.rja Te.rhadap Produktivitas 

Ke.rja Karyawan PT.Gre.e.ne.x Sumate.ra Mandiri Me.dan ’’ me.nyatakan 

bahwa Stre.s ke.rja dan Pe.ngalaman ke.rja be.rpe.ngaruh se .cara simultan 

signifikan te.rhadap produktivitas ke.rja karyawan PT.Gre.e.ne.x Sumate.ra 

Mandiri Me.dan. 

H4 : Diduga stre.s ke.rja, pe.ngalaman ke.rja dan se.mangat ke.rja be.rpe.ngaruh  

            se.cara simultan te.rhadap produktivitas karyawan pada PT.Bione.sia  

             Organic Foods. 
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2.11 Kerangka Pemikiran 

Ke.rangka be.rfikir yang digunakan pe.nulis, se.suai apa yang dikatakan 

me.nurut Kasmir (2016; 197)., faktor-faktor yang me.mpe.ngarui kine.rja dalam 

se.mangat ke.rja me.rupakan be.ntuk apre.sisasi positif te.rhadap pe.ke .rjaan yang 

dite.rimanya se.rta dipe.ngaruhi pula ole.h pe.ngalaman pe.ke.rjaan yang dimiliki 

se.orang karyawan se.hingga me.mpe.rlihatkan kualitas pe.ke.rjaan yang 

dise.le.saikannya be.rbe.da de.ngan karyawan baru pada umumnya, 

Kasmir(2016; 198). 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan variabe.l (X1) stre.s ke.rja, (X2) disiplin 

ke.rja, (X3) se.mangat ke.rja dan (Y) produktivitas. Dari be.be.rapa pe.nje.lasan 

yang te.lah dike.mukakan diatas, maka dapat digambarkan bahwa stre.s ke.rja, 

pe.ngalaman ke.rja, se.mangat ke.rja sangat be.rpe.ngaruh te.rhadap produktivitas 

karyawan pada bagian produksi di PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n 

Bintan, Ke.pulauan Riau. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 

Pe.ngaruh Stre.ss Ke.rja (X1), Pe.ngalaman Ke.rja (X2), dan Se.mangat Ke.rja (X3) 

te.rhadap Produktivitas Karyawan (Y) 

Keterangan : 

   : me.nunjukan pe.ngaruh se.cara parsial 

   : me.nunjukan pe.ngaruh se.cara simultan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Pe.ne.litian ini dilakukan pada PT.Bione.sia Organic Foods. Yang 

be.rlokasi Tlk. Lobam, Ke.c. Se.ri Kuala Lobam, Kabupate.n Bintan, 

Ke.pulauan Riau 29152 . Waktu pe.ne.litian ini dilakukan pada bulan Januari 

s.d Nove.mbe.r 2024. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Pe.ne.litian ini akan me.nggunakan data kuantitatif untuk dianalisis. 

Sugiyono (2017:14) me.nyoroti bahwa pe.nde.katan kuantitatif me.rupakan 

me.todologi pe.ne.litian yang be.rakar pada filsafat positivis. Tujuannya 

adalah untuk me.nguji populasi atau sampe.l te.rte.ntu de.ngan me.nggunakan 

pe.ngambilan sampe.l acak dan me.ngumpulkan data me.nggunakan alat 

analitik statistik. 

a. Data Prime.r 

Data prime.r me.ngacu pada sumbe.r data yang se.cara langsung 

me.mbe.rikan data ke.pada individu atau badan yang be.rtanggung jawab 

atas pe.ngumpulan data. Pe.ngumpulan data dilakukan de.ngan studi 

lapangan se.cara langsung. Sugiyono (2017:18) dikutip se.bagai sumbe.r 

rujukan. 
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b. Data Se.kunde.r 

Data se.kunde.r be.rkaitan de.ngan informasi yang dipe.role.h se.cara 

tidak langsung, tidak langsung dari pe.ngumpul data, me.lainkan me.lalui 

pe.rantara se.pe.rti individu atau dokume.n. Re.fe.re.nsinya be.rasal dari 

komposisi sastra Sugiyono (2017:87). 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah ge.ne.ralisasi yang te.rdiri atas obje.k atau sabje.k 

yang me.miliki kualitas dan karakte.ristik te.rte.ntu yang dite.tapkan ole.h pe.ne .liti 

untuk dipe.lajari dan ke.mudian ditarik ke.simpulan sugiyono (2017:80). 

Populasi pe.ne.litian ini adalah 518 orang karyawan bagian produksi dari PT. 

Bione.sia Organic Foods Kabupate.n Bintan, Ke.pulauan Riau. 

3.3.2 Sampel 

Sampe.l yaitu bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki ole.h 

populasi te.rse.but, Sugiyono (2017:80). Bila populasi be.sar dan pe.ne.liti tidak 

mungkin me.mpe.lajari se.mua yang ada pada populasi, misalnya kare.na 

ke.te.rbatasan dana, te.naga dan waktu, maka pe.ne.liti dapat me.nggunakan 

sampe.l yang diambil dari populasi te.rse.but. 

Adapun te.knik pe.ngambilan sampe.l yang digunakan dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunakan pe.nde.katan probabilitas yang dise.but  random sampling 

de.ngan me.nggunakan te.knik slovin. Te.knik random sampling me.rupakan 

pe.ngambilan anggota sampe.l dari populasi dilakukan se.cara acak se.hingga 
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me.mbe.rikan ke .se.mpatan yang sama bagi se.tiap anggota populasi untuk 

dipilih me.njadi anggota sampe.l, Sugiyono (2017:81). Jumlah sampe.l yang 

dite.ntukan be.rdasarkan rumus Slovin de.ngan batas standar tole.ransi margin 

of e.rror se.be.sar 10%, Sukwika, T. (2023:159-173) . 

Rumus Slovin se.bagai be.rikut : 

 

𝒏 =
𝑵

𝟏 + 𝑵 ∙ 𝒆𝟐
 

Dimana :  

𝑛  = jumlah sample. yang dipe.rlukan 

𝑁 = total populasi  

𝑒  = margin of e.rror atau tingkat ke.salahan (10% = 0,1) 

𝑛 =
518

1 + 518 ∙ (0,1)2
 

𝑛 =
500

1 + 518 ∙ (0,01)
 

𝑛 =
500

1 + 5,18
 

𝑛 =
500

6,18
= 80 karyawan 

Be.rdasarkan pe.rhitungan sampe.l diatas, maka sampe.l minimal adalah 80 

karyawan dan dalam pe.ne.litian ini sample. dige.napkan me.njadi 100 

karyawan. Hal ini dilakukan untuk me.mastikan pe.ne.litian le.bih akurat dan 

me.wakili ke.be.ragaman populasi de.ngan le.bih baik. Pe.nambahan sampe.l juga 

be.rtujuan untuk me.ngurangi ke.mungkinan ke.salahan dan me.ngantisipasi jika 
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ada re.sponde.n yang tidak me.mbe.rikan data. Se.lain itu, untuk me.mpe.rmudah 

prose.s pe.ngolahan data dan analisis statistik, se.hingga hasil pe.ne.litian 

me.njadi le.bih mudah dipahami. Karakte.ristik yang dite.tapkan pada pe.ne.litian 

ini untuk me.milih sampe.l adalah karyawan bagian produksi PT. Bione.sia 

Organic Foods de.ngan re.ntan usia 20 sampai 40 tahun. 

 Dimana re.sponde.n yang dipilih be.rdasarkan krite.ria sampe.l se.bagai 

be.rikut :  

1. Karyawan Bagian Produksi PT. Bione.sia Organic Foods 

2. Je.nis Ke.lamin Pria 

3. Lama Be.ke.rja 

4. Be.rumur 20-40 tahun ke. atas, kare.na dianggap sudah me.miliki 

pe.nge.nge.tahuan yang cukup 

3.4 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Adapun te.knik yang digunakan dalam usaha pe.ngumpulan data adalah 

se.bagai be.rikut: 

Untuk me.ngumpulkan data yang dipe.rlukan pe.ne.litian ini 

me.nggunakan me.tode. Kuisione.r dan wawancara . Adapun pe.nge.rtian dari 

ke.dua me.tode. te.rse.but adalah se.bagai be.rikut: 

1. Kuisione.r 

 Kue.sione.r yaitu suatu te.knik pe.ngumpulan data de.ngan 

me.mbe.rikan atau me.nye.barkan daftar pe.rtanyaan ke.pada re.sponde.n 

de.ngan harapan me.mbe.rikan re.spon atas daftar pe.rtanyaan te.rse.but. 

Dalam kue.sione.r ini digunakan skala like.rt yang te.rdiri dari sangat 
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se.tuju, se.tuju, kurang se.tuju, tidak se.tuju, sangat tidak se.tuju. Skala like.rt 

adalah skala yang dirancang untuk me.mungkinkan re.sponde.n me.njawab 

be.rbagai tingkat pada se.tiap obje.k yang akan diukur. 

2. Obse.rvasi 

Obse.rvasi se.bagai me.tode. pe.ngumpulan data me.mpunyai sifat 

yang be.rbe.da dibandingkan de.ngan pe.nde.katan lain, khususnya 

wawancara dan surve.i. Jika wawancara dan kue.sione.r hanya te.rbatas 

pada komunikasi antar manusia, maka obse.rvasi tidak hanya me.ncakup 

manusia te.tapi juga makhluk hidup lainnya di alam, me.nurut pe.ndapat 

Sugiyono (2017:145). Te.knik pe.ngumpulan data obse.rvasi digunakan 

saat me.nye.lidiki pe.rilaku manusia, prose.s ke.rja, dan ke.jadian alam, 

asalkan jumlah re.sponde.n yang diamati tidak te.rlalu be.sar. 

3. Dokume.ntasi 

 Dokume.ntasi adalah salah satu te.knik pe.ngumpulan data de.ngan 

me.nyimpan atau me.ngabadikan ke.giatan se.lama pe.ne.litian. 

Dokume.ntasi bisa be.rbe.ntuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monume.ntal. 

3.5 Uji Kualitas Data  

Uji kualitas data be.rtujuan me.nge .tahui konsiste.nsi dan akurasi data 

yang dikumpulkan. Cara pe.ngujian dilakukan de.ngan Uji Validitas dan Uji 

Re.liabilitas dari data yang te.lah didapat me.malui kue.sione.r re.sponde.n. Ada 

dua syarat pe.nting yang be.rlaku pada se.buah kue.sione.r, yaitu ke.harusan 

kue.sione.r untuk Valid dan Re.liabe.l. Suatu kue.sione.r dikatakan valid kalau 
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pe.rtanyaan pada suatu kue.sione.r mampu me.ngungkapkan se.suatu yang akan 

diukur ole.h kue.sione.r diukur ole.h kue.sione.r te.rse.but. Pe.rtanyaan dikatakan 

re.liabe.l jika jawaban se.se.orang te.rhadap pe.rtanyaan konsiste.n atau stabil dari 

waktu ke. waktu Sugiyono (2016; 121). 

3.6 Uji Validitas Data 

Ghozali (2018:120) Uji validitas adalah suatu inde.ks yang 

me.nunjukkan alat ukur te.rse.but be.nar-be.nar me.ngukur apa yang 

diukur.Validitas ini me.nyangkut akurasi e.kspe.rime.n. Pe.ngujian validitas 

dilakukan untuk me.nguji apakah jawaban kue.sione.r dari re.sponde.n be.nar- 

be.nar cocok untuk digunakan dalam pe.ne.litian ini atau tidak. Tujuan dari 

validitas adalah untuk me.lihat se.be.rapa jauh variabe.l yang diukur 

me.nyangkut satu sama lainnya. Suatu instrume.nt dikatakan valid apabila nilai 

r hitung ˃ r table. dapat dilakukan de.ngan me.mbandingkan r hitung de.ngan r 

table. untuk de.rajat ke.be.basan df = n – 2. 

De.ngan ke.te.ntuan : 

Jika nilai r hitung < r tabe.l, maka ite.m pe.r Jika nilai r hitung > r tabe.l, maka 

ite.m pe.rnyataan yang digunakan alam pe.ne.litian dinyatakan valid. 

Ke.te.rangan : 

Df : de.gre.e. of fre.e.dom (dae.rah be.bas / dae.rah hipote.sis dite.rima) 

n : jumlah sampe.l 

3.7 Uji Reliabilitas 
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Ghozali (2018; 70) Me.nde.finisikan bahwa Re.liabilitas adalah inde.ks 

yang me.nunjukkan se.jauh mana suatu alat ukur dapat dipe.rcaya atau 

diandalkan. Uji re.liabilitas be.rtujuan untuk me.ngukur konsiste.n tidaknya 

jawaban se.se.orang te.rhadap ite.m-ite.m pe.rtanyaan didalam kue.sione.r. 

Adapun krite.ria uji re.liabilitas adalah de.ngan me.lihat nilai Cronbach Alpha 

(α) untuk masing- masing variabe .l. Dimana suatu variabe.l dikatakan re.alibe.l 

jika me.mbe.rikannyataan yang digunakan nilai Cronbach Alpha > 0.60. 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Metode analisis Deskriptif 

Suatu me.tode. analisis statistik de.skriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk me.ngalisis data de.ngan cara me.nde.skripsikan dan atau 

me.nggambarkan data yang te.lah te.rkumpul se.bagaimana adanya tanpa 

be.rmaksud me.mbuat ke.simpulan yang be.rlaku untuk umum dan ge.ne.ralisasi 

Sugiyono(2017; 147) 

3.8.2 Metode Analisis Kuantitatif 

 Sugiyono (2017; 8) Me.nyatakan Me.tode. analisis kuantitatif adalah 

me.tode. pe.ne.litian yang be.rlandaskan pada filsafat positivisme., digunakankan 

untuk me.ne.liti pada populasi dan sampe.l te.rte.ntu, pe.ngumpulan data 

me.nggunakan instrume.nt pe.ne.litihan, analisi data be.rsifat kuantitatif/statistic 

de.ngan tujuan me.nguji hipote.sa yang te.lah dite.tapkan.  

Dalam pe.ne.litian ini mode.l dan Te.knik analisa data me.nggunkan 

pe.nde.katan analisis re.gre.si line.ar be.rganda. Se.be.lum dilakukan analisi 
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re.gre.si be.rganda te.rle.bih dahulu dialakukan uji kualitas instrume.n pe.ne.litihan 

dan uji asumsi klasik yang diolah me.nggunkan programSPSS ve.rsi 21 for 

windows. 

3.9 Uji Kualitas Data 

3.9.1. Uji Asumsi Klasik 

Riduwan dalam (Gunawan, 2017) Uji asumsi klasik me.rupakan prasyarat 

pe.nting yang harus dipe.nuhi agar pe.rsamaan te.rse.but dapat dianggap se.bagai 

pe.rsamaan re.gre.si yang valid. Pe.ngujian analisis dilakukan ole.h pe.ne.liti yang 

me.nggunakan analisis parame.te.r dan ke.mudian me.mve.rifikasi pe.rsyaratan 

te.rhadap asumsi. 

3.9.2. Uji normalitas 

Me.nurut Ghozali (2018; 43) uji normalitas be.rtujuan untuk me.nguji 

apakah dalam mode.l re.gre.si, variable. pe.nggunaan atau re.sidual me .miliki 

distribusi normal atau tidak normal. Dalam pe.ne.litian ini, uji normalitas 

dilakukan de.ngan “Uji Kolmogorov Smirnov”. Untuk me.nge.tahui data yang 

te.rdistribusi normal de.ngan krite.ria pe.ngujian se.bagai be.rikut: 

a. Jika probabilitas nilai Z uji K-S tidak siginifikan<0,05 makan data 

te.rdistribusi tidak normal. 

b. Jika probabilitas nilai Z uji K-S tidak siginifikan>0,05 makan data 

te.rdistribusi normal 
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3.9.3. Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2018:71) Me.nde.finisikan bahwa Uji multikolone.aritas 

be.rtujuan untuk me.nguji apakah dalam mode.l re.gre.si dite.mukan adanya 

kore.lasi antara variabe.l be.bas. Mode.l re.gre.si yang baik se.harusnya tidak 

te.rjadi kore.lasi diantara variabe.l inde.pe.nde.n. Salah satu cara me.nde.te.ksi ada 

atau tidak nya multikolone.aritas adalah me.lakukan uji tole.rance. dan Variance. 

Inflation Factor (VIF). Krite.ria pe.ngambilan ke.putusan adalah : 

a. Jika nilai Tole.rance. > 0,1 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 

te.rdapat multikolone.aritas pada pe.ne.litian te.rse.but 

b. Jika nilai Tole.rance. < 0,1 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa 

te.rdapat multikolone.aritas pada pe.ne.litian te.rse.but. 

3.9.4. Uji Autokorelasi 

Ghozali (2018:112) Me.nyatakan Autokole.rasi me.rupakan kole.rasi atau 

hubungan yang te.rjadi antara anggota-anggota dari se.rangkaian pe.ngamatan 

yang te.rsusun dalam time.s se.rie.s pada waktu yang be.rbe.da. Autokole.rasi 

be.rtujuan untuk me.nguji apakah dalam se.buah re.gre.si linie.r ada kole.rasi 

antara ke.salahan pe.nggangu pada pe.riode. t jika ada be.rarti autokole.rasi. 

Dalam pe.ne.litian ke.be.radaan autokole.rasi diuji de.ngan Durbin Watson 

de.ngan rumus se.bagai be.rikut : 

a. Jika angka D-W dibawah -2 be.rarti te.rdapat autokore.lasi positif. 

b. Jika angka D-W diantara -2 sampai 2 be.rarti tidak te.rdapat autokore.lasi. 
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c. Jika angka D-W diatas 2 be.rarti te.rdapat aotokore.lasi ne.gative. 

3.9.5. Uji Heteroskedastisidas 

Pe.ngujian he.te.roske.dastisitas dilakukan untuk me.nge.tahui apakah 

te.rdapat variasi variance. re.sidual pada obse.rvasi yang be.rbe.da dalam mode.l 

re.gre.si Ghozali(2018:85). Suatu mode.l re.gre.si dikatakan baik apabila sisa 

pe.ngamatan te.rhadap pe.ngamatan yang lain konstan atau tidak te.rjadi 

he.te.roske.dastisitas. He.te.roske.dastisitas dapat dide.te.ksi de.ngan me.ne.rapkan 

krite.ria be.rikut pada tingkat signifikansi 5%: 

a. Jika probabilitas variabe.l le.bih be.sar (>) dari 0,05 maka variabe.l te.rse.but 

tidak te.rjadi he.te.roske.dastisitas. 

b. Jika probabilitas variabe.l le.bih ke.cil (<) dari 0,05 maka variable. te.rse.bu 

te.rjadi he.te.roske.dastisitas. 

3.9.6. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pe.ngolahan analisis data de.ngan me.nggunakan re.gre.si linie.r be.rganda 

(multiple. re.gre.ssion) guna me.nge.tahui pe.ngaruh variabe.l-variabe.l 

inde.pe.nde.nt te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Mode.l te.rse.but diformulasikan 

se.bagai be.rikut: 

Y  = α + β1X1+ β2X2+β3X3+e. 

Ke.te.rangan : 

Y = Produktivitas Karyawan 

α  = Konstanta 

X1 = Stre.s ke.rja 
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X2  = Pe.ngalaman Ke.rja 

X3 = Se.mangat Ke.rja 

β1, β2,β3= Koe.fisie.n Re.gre.si 

e.  = Tingkat Ke.salahan (e.rror) 

Pe.ngukuran variabe.l-variabe.l yang te.rdapat dalam mode.l analisis 

pe.ne.litian ini be.rsumbe.r dari jawaban atas pe.rtanyaan yang te.rdapat dalam 

kue.sione.r. Pe.ne.ntuan nilai jawaban untuk se.tiap pe.rtanyaan me.nggunakan 

me.tode. Skala Like.rt. Pe.ne.ntuan se.tiap pe.rtanyaan adalah se.bagai be.rikut: 

a. Sangat Se.tuju (SS) = 5 

b. Se.tuju (S) = 4 

c. Cukup Se.tuju (CS) = 3 

d. Tidak Se.tuju (TS) = 2 

e. Sangat Tidak Se.tuju (STS) = 1 

3.10 Uji Hipotesis 

Uji hipote.sis dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan analisis re.gre.si linie.r 

be.rganda untuk me.nguji Stre.ss Ke.rja, Pe.ngalaman Ke.rja, dan Se.mangat 

Ke.rja Te.rhadap Kine.rja Karyawan. Dari hasil re.gre.si yang dipe.role.h 

ke.mudian dilakukan pe.ngujian untuk me.nge.tahui apakah variabe.l-variabe.l 

be.bas me.mpunyai pe.ngaruh atau tidak te.rhadap variabe.l te.rikat dan se.be.rapa 

be.sar pe.ngaruhnya. Untuk itu be.ntuk pe.ngujian yang digunakan adalah Uji 

Parsial, Uji Simultan dan Koe.fisie.n De .te.rminasi. 
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3.10.1. Uji Secara Parsial ( Uji t ) 

Pada dasarnya me.nunjukan bahwa se.be.rapa jauh pe.ngaruh suatu 

variabe.l inde.pe.nde.n se.cara individual dalam me.ne.rangkan variasi variabe.l 

de.pe.nde.n. Uji t dilakukan untuk me.nguji pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n 

te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n se.cara parsial. Me.nurut Ghozali (2018:63) 

pe.ne.rimaan/pe.nolakan hipote.sis dilakukan de.ngan krite.ria se.bagai be.rikut: 

a. Jika t-hitung > t tabe.l, maka HA dite.rima HO ditolak, artinya variabe.l 

inde.pe.nde.n me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde . 

se.cara parsial. 

b. Jika t-hitung < t tabe.l, maka HA ditolak HO dite.rima, artinya variabe.l 

inde.pe.nde.n tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l 

de.pe.nde.n se.cara parsial. Atau de.ngan me.mbandingkan signifikansi 

de.ngan nilai a: 

c. Apabila signifikansi < 0,05, maka Ha dite.rima dan HO ditolak 

d. Apabila signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan HO dite.rima 

3.10.2. Uji Secara Simultan (Uji f) 

Me.nurut Ghozali (2018:29) Uji nilai f (Uji f) dilakukan untuk me.nilai 

ke.layakan dari suatu mode.l pe.ne .litian. Uji f ini dilakukan untuk me.ngukur 

ke.te.tapan fungsi re.gre.sisampe.l dalam me.nafsir nilai actual se.cara statistik. 

Pe.ne.litian uji f ini dilakukan untuk me.nguji pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n 
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te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n se.cara simultan. Krite.ria yang digunakan untuk 

me.ne.ntukan ada atau tidaknya pe.ngaruh yang signifikan adalah: 

a. Jika f-hitung > f-tabe.l, maka HA dite.rima HO ditolak, artinya variabe.l 

inde.pe.nde.n me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n 

se.cara simultan Jika f-hitung < f-tabe.l, maka HA ditolak HO dite.rima, 

artinya variabe.l inde.pe.nde.n tidak me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap 

variabe.l de.pe.nde.n se.cara simultan atau de.ngan me.mbandingkan 

signifikansi de.ngan nilai a: 

1. Apabila signifikansi < 0,05, maka Ha dite.rima dan HO ditolak 

2. Apabila signifikansi > 0,05, maka Ha ditolak dan HO dite.rima 

3.10.3. Uji Koefisien Determinan (R2) 

Koe.fe.sie.n de.te.rminasi (R2) digunakan untuk me.nge.tahui pe.rse.ntase. 

variabe.l inde.pe.nde.n se.cara be.rsama-sama dapat me.nje.laskan variabe.l 

de.pe.nde.n. Nilai koe.fisie.n de.te.rminasi adalah diantaranya nol dan satu. Jika 

koe.fisie.n de.te.rminasi (R2) = 1, artinya variabe.l inde.pe.nde.n me.mbe.rikan 

informasi yang dibutuhkan untuk me.mpre.diksi variabe.l- ariabe.l de.pe.nde.n. 

Jika koe.fisie.n de.te.rminasi (R2) =0, artinya variabe.l inde.pe.nde.n tidak mampu 

me.nje.laskan pe.ngaruhnya te.rhadapvariabe.l de.pe.nde.n Me.nurut Ghozali 

(2018:98) koe.fisie.n kore.lasi me.rupakan inde.ks atau bilangan yang digunakan 

untuk me.ngukur ke.e.ratan (kuat, le.mah, atau tidak ada) hubungan antar 

variabe.l. Untuk me.ne.ntukan ke.e.ratan dari hubungan atau kore.lasi antar 

variabe.l, dapat di lihat pada ke.te.ntuan di bawah ini: 

a. 0 < R ≤ 0,10, Kore.lasi sangat re.ndah/le.mah se.kali 
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b. 0,20 < R ≤ 0,40, Kore.lasi re.ndah/le.mah tapi pasti 64 

c. 0,40 < R ≤ 0,70, Kore.lasi yang cukup be.rarti 

d. 0,70 < R ≤ 0,90, Kore.lasi yang tinggi, kuat 

e. 0,90 < R ≤ 1,00, Kore.lasi sangat tinggi, kuat se.kali, dapat diandalkan 

f. R = 1, Kore.lasi Se.mpurna. 

g. Nilai R kore.lasi = 0.5 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

4.1 Sejarah PT. Bionesia Organic Foods 

PT. Bione.sia Organic Foods (BOF) be.rdiri pada tahun 2018 de.ngan 

status Bantuan Modal Asing atau BMA. PT ini se.diri be.rge .rak di pe.nge.lolaan 

untuk industri makanan ke.lapa dan hasil olahannya. Be.rdiri di dae.rah lobam, 

Kawasan inti vital Bintan dike.camatan Kuala Lobam, Kabupate.n 

Bintan,Provinsi Ke.pulauan Riau. Dan sampai saat ini PT. Bione.sia Organic 

Foods sudah be.rdiri se.lama 5 tahun. 

Gambar 4.1 Logo Pe.rusahaan 

Pe.rusahaan ini le.bih se.ring me.lakukan ke.giatan e.kspor de.ngan skala 

80-90% untuk konsume.n luar dan 10% untuk bagian dome.stic. Hal ini 

dilakukan dikare.nakan status pabe.an atau be.acukai yang me.rupakan Kawasan 

pe.labuahan be.bas, se.hingga untuk pajak itu se.ndiri sudah tidak ditangguh. 

Gambar 4.2 Logo PT. Natural Indococonut Organic 
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PT. Bione.sia Organic Foods me.rupakan turunan dari PT. Natural 

Indococonut Organik (NICO). Be.rdiri pada tahun 2019, PT. Natural 

Indococonut Organik (NICO) me.mproduksi produk turunan ke.lapa yaitu 

santan, air ke .lapa, minuman susu ke.lapa, minyak ke.lapa murni (VCO), te.pung 

ke.lapa, minyak gore.ng ke.lapa dan lain-lain. 

4.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi adalah Me.njadi Pabrik Pe.ngolahan Ke.lapa Te.rpadu yang 

me.mproduksi be.rbagai produk olahan ke.lapa yang alami dan se.hat de.ngan 

cara me.mpromosikan pe.rke.bunan ke.lapa organik yang digabungkan de.ngan 

te.knologi te.rkini de.mi te.rciptanya produk yang be.rkualitas tinggi dan ramah 

lingkungan.  

Misi adalah Be.rkomitme.n untuk me.layani dunia me.lalui makanan dan 

minuman organic be.rmutu tinggi se.hingga te.rjadi ke.sadaran budaya 

me.ngkonsumsi makanan se.hat tinggi 

4.3 Informasi dan Ruang Lingkup PT. Bionesia Organic Foods 

PT BIONE.SIA dibangun untuk para pe.gawai me.rasa nyaman dalam 

be.ke.rja dan te.ntunya dile.ngkapi de.ngan se.mua fasilitas yang dibutuhkan ole.h 

pe.gawai. De.ngan te.rciptanya ke.nyamanan dalam be.ke.rja te.ntunya 

me.nambah te.nagabagi para karyawan untuk te.tap fokus dan profe.ssional 

dalam me.njalanisuatu pe.ke.rjaan. Hal ini juga me.ncakup be.rbagai aspe.k 

lainnya, se.hingga me.ningkatkan mutu nilai pe.ke.rja. 
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4.4 Struktur Organisasi PT. Bionesia Organic Foods 
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Gambar 4.3 Struktur Organisasi PT. Bione.sia Organic Foods 
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10 

Saya me.rasa nyaman 

untuk be.rkolaborasi 

de.ngan re.kan ke.rja dalam 

me.nye .le.saikan tugas  

71 18 8 3 0 100 

71% 18% 8% 3% 0% 100% 

Jumlah 636 244 86 34 0 700 

Persentase 63,6% 24,4% 8,6% 3,4% 0% 100% 

Sumber : Pengolahan Data Penelitian 2024 

Dari tabe.l 5.8, dapat dike.tahui bahwa hasil dari se.luruh pe.rnyataan variabe.l 

se.mangat ke.rja bahwa re.sponde.n me.nyatakan sangat se.tuju se.be.sar 63,6%, 

re.sponde.n yang me.nyatakan se.tuju se.be.sar 24,4%, re.sponde.n yang me.nyatakan 

cukup se.tuju se.be.sar 8,6%, re.sponde.n yang me.nyatakan tidak se.tuju se.be.sar 3,4% 

dan re.sponde.n yang me.nyatakan sangat tidak se.tuju se.be.sar 0%. 

Dari tabe.l 5.8 me.nunjukan bahwa hasil dari 10 pe.rtanyaan te.rlihat 

re.sponde.n yang me.miliki tingkat te.rtinggi be.rada di jawaban sangat se.tuju te.rhadap 

pe.rtanyaan se.mangat ke.rja yang be.rada pada pe.rtanyaan ke.-10 yaitu Saya me.rasa 

nyaman untuk be.rkolaborasi de.ngan re.kan ke.rja dalam me.nye.le.saikan tugas , yang 

me.miliki tanggapan se.be.sar 71 re.sponde.n de.ngan pe.rse.ntase. 71%. Hal ini 

me.nunjukan bahwa se.bagian be.sar karyawan me.rasa nyaman be.ke.rja sama de.ngan 

re.kan ke.rja me.re.ka untuk me.nye.le.saikan tugas. Rasa nyaman dalam be.rkolaborasi 

ini sangat pe.nting untuk me.njaga se.mangat ke.rja, kare.na dapat me.ningkatkan 

motivasi, produktivitas, dan hubungan baik di te.mpat ke.rja. Te.muan ini 

me.ngindikasikan bahwa me.nciptakan lingkungan yang me.ndukung ke.rja sama 

yang baik sangat be.rpe.ngaruh dalam me.njaga se.mangat ke.rja karyawan. 

Se.dangkan re.sponde.n yang me.miliki tingkat te.re.ndah be.rada di jawaban 

tidak se.tuju pada pe.rtanyaan ke.-9 yaitu Saya se.lalu siap me.mbantu re.kan ke.rja saya 

ke.tika me.re.ka me.mbutuhkan bantuan se.banyak 2 tanggapan re.sponde.n de.ngan 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan me.nge.nai Pe.ngaruh 

Stre.ss Ke.rja, Pe.ngalaman Ke.rja, dan Se.mangat Ke.rja Te.rhadap Produktivitas 

Karyawan pada PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n Bintan Ke.pulauan Riau, 

maka ke.simpulan dalam pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Se.cara parsial Stre.s Ke.rja (X1) be.rpe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

Produktivitas Karyawan pada PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n Bintan 

Ke.pulauan Riau. 

2. Se.cara parsial Pe.ngalaman Ke.rja (X2) be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n 

Bintan Ke.pulauan Riau. 

3. Se.cara parsial Se.mangat Ke.rja (X3) be.rpe.ngaruh positif dan signifikan 

te.rhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n 

Bintan Ke.pulauan Riau. 

4. Stre.s Ke.rja (X1), Pe.ngalaman Ke.rja (X2), dan Se.mangat Ke.rja (X3) 

be.rpe.ngaruh se.cara be.rsama-sama te.rhadap Produktivitas Karyawan pada PT. 

Bione.sia Organic Foods Kabupate.n Bintan Ke.pulauan Riau. 

5. Nilai  R Square. se.be.sar 0,844 atau 84,4%. Ini me.nunjukkan bahwa 

Produktivitas Karyawan pada PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n Bintan 

Ke.pulauan Riau dipe.ngaruhi ole.h Stre.ss Ke.rja, Pe.ngalaman Ke.rja, dan 
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Se.mangat Ke.rja se.be.sar 84,4%. Se.dangkan sisanya se.be.sar 15,6% dipe.ngaruhi 

ole.h variabe .l lain yang tidak diamati dalam pe.ne .litian ini. 

6.2 Saran 

Be.rdasarkan ke.simpulan yang dipe.role.h dalam pe.ne.litian ini, maka 

be.be.rapa saran pe.le.ngkap te.rhadap pe.rusahaan dan pe.ne.liti se.lanjutnya dari hasil 

pe.ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Untuk me.ngurangi Stre.s Ke.rja pada karyawan pe.rusahaan disarankan untuk 

me.lakukan e.valuasi te.rhadap ke.se.suaian waktu ke.rja de.ngan standar yang te.lah 

dite.tapkan guna me.mastikan bahwa se.luruh karyawan dapat me.nye.le.saikan 

tugas de.ngan e.fisie.n. E.valuasi ini pe.rlu me.ncakup analisis me.ndalam te.rhadap 

faktor-faktor se.pe.rti komple.ksitas pe.ke.rjaan, tingkat dukungan yang dibe.rikan, 

se.rta tantangan dalam manaje.me.n waktu yang mungkin dihadapi karyawan. 

Se.lain itu, pe.nting untuk me.nge.mbangkan strate.gi yang me.ndukung karyawan, 

se.pe.rti me.mbe.rikan pe.latihan te.rkait manaje.me .n waktu atau me.nye.diakan 

sumbe.r daya tambahan yang dipe.rlukan untuk me.nye.le.saikan pe.ke.rjaan se.suai 

standar. De.ngan langkah-langkah ini, pe.rusahaan dapat me.nciptakan lingkungan 

ke.rja yang le .bih produktif se.kaligus me.ningkatkan ke.puasan ke.rja karyawan. 

2. Untuk Pe.ngalaman Ke.rja disarankan untuk me.lakukan e.valuasi te.rkait 

ke.se.suaian pe.ngalaman ke.rja karyawan de.ngan prose.s pe.ne.mpatan pe.ke.rjaan. 

Hal ini pe.nting untuk me.mastikan bahwa pe.ngalaman ke.rja yang dimiliki 

karyawan dapat diakui dan dimanfaatkan de.ngan baik dalam pe.ne.mpatan posisi 

yang se.suai, se.hingga karyawan me.rasa dihargai dan le.bih te.rmotivasi. Se.lain 

itu, pe.rusahaan dapat me.mpe.rtimbangkan untuk me.mbe.rikan pe.latihan atau 
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orie.ntasi tambahan agar karyawan dapat le.bih me.mahami cara me.ngaplikasikan 

pe.ngalaman ke.rja me.re.ka dalam pe.ke.rjaan yang baru. De.ngan de.mikian, 

pe.ngalaman ke.rja yang dimiliki karyawan dapat le.bih me.ndukung kine.rja 

me.re.ka dan me.ningkatkan produktivitas di te.mpat ke.rja. 

3. Untuk me.ningkatkan Se.mangat Ke.rja disarankan untuk me.nciptakan lingkungan 

ke.rja yang le.bih me.ndukung kolaborasi antar re.kan ke.rja de.ngan me.mfasilitasi 

inte.raksi yang positif dan me.nciptakan suasana yang nyaman. Hal ini pe.nting 

untuk me.mpe.rtahankan se.mangat ke.rja yang tinggi, me.ningkatkan motivasi, 

se.rta me.mpe.rkuat hubungan antar karyawan dalam me.nye.le.saikan tugas 

be.rsama. Se.lain itu, pe.rusahaan pe.rlu fokus pada pe.nge.mbangan budaya saling 

me.ndukung de.ngan me.ndorong karyawan untuk le.bih te.rbuka dalam me.mbantu 

satu sama lain. Salah satu langkah yang bisa dilakukan adalah de.ngan me.nge.lola 

be.ban ke.rja se.cara e.fe.ktif, me.mbe.rikan ruang bagi karyawan untuk saling 

me.mbantu, se.rta me.ngurangi hambatan yang mungkin timbul dalam be.ke.rja 

sama, se.hingga se.mangat ke.rja dan produktivitas karyawan dapat te.rus te.rjaga. 

4. PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n Bintan Ke.pulauan Riau se.baiknya 

me.mpe.rhatikan tiga faktor yang me.mpe.ngaruhi produktivitas karyawan, yaitu 

stre.s ke.rja, pe.ngalaman ke.rja, dan se.mangat ke.rja. Pe.rusahaan pe.rlu me.ngurangi 

stre.s ke.rja de.ngan me.nciptakan lingkungan yang me.ndukung, me.mbe.rikan 

pe.latihan untuk me.ningkatkan pe.ngalaman karyawan, dan me.mbe.rikan motivasi 

se.rta komunikasi yang baik untuk me.njaga se.mangat ke.rja. De.ngan me.nge.lola 

faktor-faktor ini, diharapkan produktivitas karyawan dapat me.ningkat dan 

me.ndukung ke.sukse.san pe.rusahaan. PT. Bione.sia Organic Foods Kabupate.n 
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Bintan Ke.pulauan Riau se.baiknya me.mpe.rhatikan tiga faktor yang 

me.mpe.ngaruhi produktivitas karyawan, yaitu stre.s ke.rja, pe.ngalaman ke.rja, dan 

se.mangat ke.rja. Pe.rusahaan pe.rlu me.ngurangi stre.s ke.rja de.ngan me.nciptakan 

lingkungan yang me.ndukung, me.mbe.rikan pe.latihan untuk me.ningkatkan 

pe.ngalaman karyawan, dan me.mbe.rikan motivasi se.rta komunikasi yang baik 

untuk me.njaga se.mangat ke.rja. De.ngan me.nge.lola faktor-faktor ini, diharapkan 

produktivitas karyawan dapat me.ningkat dan me.ndukung ke.sukse.san 

pe.rusahaan. 

5. Bagi pe.ne.liti se.lanjutnya, pe.ne.liti disarankan untuk me.mpe.rhatikan 

pe.rke.mbangan te.rbaru te.rkait de.ngan produktivitas karyawan di PT. Bione.sia 

Organic Foods Kabupate.n Bintan Ke.pulauan Riau. Pe.ne.litian se.lanjutnya dapat 

me.mpe.rluas cakupan variable. yang me.mpe.ngaruhi produktivitas karyawan, 

misalnya de.ngan me.nambahkan faktor-faktor ke.puasan ke.rja, kualitas 

komunikasi, atau pe.ngaruh ke.pe.mimpinan te.rhadap motivasi dan produktivitas 

karyawan. De.ngan de.mikian, hasil pe.ne.litian te.rse.but dapat le.bih re.le.van dan 

be.rmanfaat dalam pe.nge.mbangan pe.nge.tahuan di bidang manaje.me.n sumbe.r 

daya manusia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Lembar Kuesioner 

Kuesioner Penelitian 

Yth. Bapak/Ibu Karyawan Bagian Produksi 

PT. Bione.sia Organic Foods 

Tlk. Lobam, Ke.camatan Se.ri Kuala Lobam 

Kabupate.n Bintan, Ke.pulauan Riau 29152 

 

 

De.ngan hormat, 

Assalamualaikum wr, wb 

Dalam rangka pe.laksanaan pe.ne.litian untuk skripsi de.ngan judul 

“Pengaruh Stres Kerja, Pengalaman Kerja dan Semangat Kerja Terhadap 

Produktivitas Karywan Bagian Produksi PT. Bionesia Organic Foods 

Kabupaten Bintan Kepulauan Riau” pada prodi S1 Manaje.me.n Unive.rsitas 

Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk me.ndapatkan data pe.ne .litian yang 

dipe.rlukan, saya mohon partisipasi Bapak/Ibu untuk me.ngisi kue.sione.r pe.ne.litian 

ini. Jawaban yang Bapak/Ibu be.rikan dijamin ke.rahasiaannya. Atas bantuannya 

saya ucapkan te.rima kasih. 

Wassalamualaikum wr, wb 

 

Pe.kanbaru, 18 Se.pte.mbe.r 2024 

  

 

SURIYAH 

NIM. 12070127674                                                                                                                 
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Identitas Responden 

1. Nama    : ............................. (*bole.h tidak diisi) 

2. Umur    : ................. Tahun 

3. Je.nis Ke.lamin   : (  ) Laki-laki 

  (  ) Pe.re.mpuan 

4. Masa Ke.rja   : 1-5 Tahun 

                                                  5-10 Tahun 

                                      >10 Tahun 

5. Pe.ndidikan Te.rakhir  : (  ) SMA  (  ) D3  (  ) S1 

                                                  (  ) S2              (  ) S3   

6. Unit    : ........................... 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Re.sponde.n diharapkan me.mbaca te.rle.bih dahulu de.skripsi masing-masing 

pe.rnyataan se.be.lum me.mbe.rikan jawaban. 

2. Re.sponde.n dapat me.mbe.rikan jawaban de.ngan me.mbe.rikan tanda che.klist 

(√) pada salah satu pilihan jawaban yang te.rse.dia. Hanya satu jawaban 

saja yang dimungkinkan untuk setiap pernyataan. 

3. Pada masing-masing pe.rnyataan te.rdapat lima alte.rnatif jawaban yang 

me.ngacu pada te.knik skala like.rt, yaitu : 

a. Sangat Setuju (SS)   = 5 

b. Setuju (S)    = 4 

c. Cukup Setuju (CS)   = 3 

d. Tidak Setuju (TS)   = 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS)  = 1 

4. Data re.sponde.n dan se.mua informasi yang dibe.rikan akan dijamin 

ke.rahasiannya, ole.h se.bab itu dimohon untuk me.ngisi kue.sione.r de.ngan 

se.be.narnya dan subje.ktif mungkin. 
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1. Produktivitas (Y) 

 

 

No 

 

Indikator/Pernyataan 

Skor 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

A Kemampuan  

1. Se.tiap karyawan harus 

me.miliki tingkat ke.mampuan 

yang baik dalam be.ke.rja. 

     

2. Tugas dan tanggung jawab 

dibe.rikan se.suai de.ngan 

ke.mampuan saya 

     

B Meningkatkan hasil yang 

dicapai 

 

1. Pe.ke.rjaan yang saya 

se.le.saikan sudah me.me.nuhi 

targe.t yang dite.tapkan ole.h 

pe.rusahaan. 

     

2. Dalam me.nye.le.saikan 

pe.ke.rjaan, saya  harus 

me.ncapai hasil yang optimal. 

     

C Pengembangan diri  

1. Saya te.tap me.nye.le.saikan 

pe.ke.rjaan me.skipun tidak ada 

de.sakan untuk se.ge.ra 

me.nye.le.saikannya. 

     

2. Saya se.cara rutin me.ngikuti 

pe.latihan yang 

dise.le.nggarakan ole.h 

pe.rusahaan untuk 

me.nge.mbangkan 

ke.te.rampilan. 

     

D Mutu  

1. Saya se.lalu be.rusaha untuk 

me.ningkatkan kualitas ke.rja 

     

2. Kualitas hasil ke.rja saya 

se.lama ini te.lah me.me.nuhi 

standar yang dite.tapkan ole.h 

pe.rusahaan. 

     

E Efesien  

1. Saya be.ke.rja de.ngan waktu 

yang e.fe.sie.n 

     

2. Waktu yang saya gunakan 

untuk me.nye.le.saikan 
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pe.ke.rjaan sudah se.suai de.ngan 

standar yang dite.tapkan. 

 

2. Stres Kerja (X1) 

 

 

No 

 

Indikator/Pernyataan 

Skor 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

A Tuntutan Tugas  

1. Saya tidak se.lalu me.ncapai 

targe.t-targe.t ke.rja yang 

sudah di te.ntukan 

     

2. Saya me.miliki pe.ke.rjaan 

yang pe.rlu dise.le.saikan 

dalam waktu be.rsamaan. 

     

B Tuntutan Peran   

1. Saya se.lalu kurang siap 

dalam me.laksanakan 

pe.ke.rjaan saya 

     

2. Pe.ke.rjaan yang saya ke.rjakan 

harus se.laras de.ngan 

ke.te.rampilan dan 

pe.nge.tahuan yang saya 

miliki. 

     

C Tuntutan antar Pribadi  

1. Atasan saya se.lama ini 

me.ne.rapkan pe.ngawasan 

yang sangat ke.tat. 

     

2. Saya me.ngalami ke.sulitan 

be.rkomunikasi de.ngan re.kan 

ke.rja di pe.rusahaan ini 

     

D Struktur Organisasi  

1. Alur pe.rintah dipe.rusahaan 

sudah se.suai de.ngan yang 

te.rdapat pada struktur 

organisasi. 

     

2. Saya tidak me.ngalami 

ke.sulitan dalam 

me.nye.le.saikan masalah 

be.rsama re.kan ke.rja. 
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E Kepemimpinan Organisasi  

1. Atasan me.mbe.rikan pe.tunjuk 

pe.rbaikan saat karyawan 

me.lakukan ke.salahan dalam 

pe.ke.rjaan. 

     

2. Pe.rusahaan me.mbe.rikan saya 

waktu istirahat se.suai de.ngan 

ke.te.ntuan jam ke.rja yang 

be.rlaku. 

     

 

 

3. Pengalaman Kerja (X2) 

 

 

No 

 

Indikator/Pernyataan 

Skor 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

A Lama waktu/masa kerja  

1. Pe.ngalaman ke.rja yang saya 

pe.role.h se.lama masa ke.rja, 

sangat me.ndukung prose.s 

pe.ne.mpatan pe.ke.rjaan. 

     

2. Karyawan mampu be.ke.rja 

de.ngan kualitas yang baik 

didukung ole.h 

pe.ngalaman be.ke.rja atau 

masa ke.rja dari waktu 

se.be.lumnya 

     

B Tingkat pengetahuan dan 

keterampilan yang 

dimiliki 

 

1. Ke.te.rampilan te.knis yang 

saya miliki cukup untuk 

me.ndukung pe.ke.rjaan saya di 

pe.rusahaan 

     

2. Saya me.mpunyai 

Pe.nge.tahuan dan 

ke.te.rampilan se.suai de.ngan 

bidang pe.ke.rjaan saya 
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C Penguasaan terhadap 

pekerjaan dan peralatan 

 

1. Saya sudah me.nguasai 

pe.ke.rjaan dan pe.ralatan ke.rja 

yang dise.diakan pe .rusahaan 

     

2. Saya dapat me.nye.le.saikan 

pe.ke.rjaan de.ngan baik se.suai 

de.ngan ke.mampuan yang 

saya miliki 

     

 

 

4. Semangat Kerja (X3) 

 

 

No 

 

Indikator/Pernyataan 

Skor 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

CS 

(3) 

S 

(4) 

SS 

(5) 

A Loyalitas yang tinggi  

1. Saya  me.nye.le.saikan 

pe.ke.rjaan de.ngan pe.nuh 

se.mangat dan e .ne.rgik se.bagai 

be.ntuk loyalitas ke.pada 

pe.rusahaan 

     

2. Saya me.miliki ke.inginan 

untuk te.rus be.ke.rja di 

pe.rusahaan ini dalam jangka 

panjang. 

     

B Disiplin kerja  

1. Saya se.lalu me.matuhi jam 

ke.rja yang te .lah dite.tapkan 

ole.h pe.rusahaan. 

     

2. Saya se.lalu me.nggunakan 

tanda pe.nge.nal pada saat 

be.ke.rja se.suai de.ngan yang 

dite.tapkan pe.rusahaan 

     

C Komitmen  

1. Saya be.rtanggung jawab atas 

tugas yang dibe.rikan ke.pada 

saya dan be .rusaha untuk 

me.nye.le.saikannya de.ngan 

baik. 

     

2. Saya be.rkomitme.n untuk 

me.ncapai tujuan pe.rusahaan 

dan be.rkontribusi se.cara 

maksimal 
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D Rasa kekeluargaan  

1. Saya me.miliki hubungan yang 

baik dan akrab de.ngan re.kan-

re.kan ke.rja saya. 

     

2. Saya me.rasa ada ke.rja sama 

yang kuat di antara anggota 

tim dalam me.nye.le.saikan 

tugas. 

 

     

E Kesanggupan bekerjasama  

1. Saya se.lalu siap me.mbantu 

re.kan ke.rja saya ke.tika 

me.re.ka me.mbutuhkan 

bantuan. 

     

2. Saya me.rasa nyaman untuk 

be.rkolaborasi de.ngan re.kan 

ke.rja dalam me.nye.le.saikan 

tugas 
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Lampiran 2 : Tabulasi Statistik 

a. Produktivitas Karyawan (Y) 

Responden 
Produktivitas Karyawan (Y) 

Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

2 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 46 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

6 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 

7 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

8 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 46 

9 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

10 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 46 

11 5 5 5 4 4 3 5 5 4 5 45 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 5 5 5 3 5 4 5 4 46 

14 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 44 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

16 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 45 

17 4 5 5 3 5 4 4 5 4 5 44 

18 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 45 

19 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 44 

20 3 5 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

21 4 5 5 3 5 3 4 5 5 5 44 

22 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48 

23 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

24 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 45 

25 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

26 5 5 4 4 3 3 5 5 4 5 43 

27 5 5 4 5 5 3 5 3 4 5 44 

28 5 3 4 5 5 5 4 5 3 5 44 

29 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 46 

30 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 46 

31 5 4 5 4 5 5 5 3 5 5 46 

32 5 5 5 4 5 3 5 5 5 5 47 

33 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

34 5 5 5 3 4 5 5 3 5 5 45 
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Responden 
Produktivitas Karyawan (Y) 

Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

35 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 44 

36 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 

37 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 46 

38 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 47 

39 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 

40 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 46 

41 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 44 

42 3 5 3 5 4 5 3 5 5 3 41 

43 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 44 

44 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 47 

45 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

46 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 47 

47 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 45 

48 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

49 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 44 

50 4 5 4 5 5 4 3 5 5 5 45 

51 5 5 4 5 4 4 3 5 4 4 43 

52 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 46 

53 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 47 

54 3 5 5 5 5 5 5 5 5 3 46 

55 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

56 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

57 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 47 

58 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 43 

59 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 45 

60 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

61 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 45 

62 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4 45 

63 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 45 

64 4 3 4 5 5 4 3 3 5 5 41 

65 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 47 

66 4 4 3 5 5 5 4 5 5 3 43 

67 3 5 5 5 5 5 4 3 4 5 44 

68 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 46 

69 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 46 

70 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

71 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

72 5 3 5 4 5 5 4 5 4 3 43 
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Responden 
Produktivitas Karyawan (Y) 

Total 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 

73 4 3 5 4 5 5 4 5 5 5 45 

74 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

75 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

76 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 47 

77 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

78 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 44 

79 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 48 

80 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 46 

81 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 42 

82 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 47 

83 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 

84 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 45 

85 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 46 

86 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 46 

87 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

88 5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 46 

89 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

90 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 

91 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 44 

92 5 3 5 4 5 5 5 4 4 5 45 

93 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 44 

94 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 

95 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 47 

96 4 3 5 5 5 5 5 4 5 3 44 

97 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 48 

98 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 16 

99 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 12 

100 2 1 1 2 2 1 2 1 2 1 15 
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b. Stres Kerja (X1) 

Responden 
Stres Kerja (X1) 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

1 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 46 

2 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 48 

6 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 47 

7 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 48 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

9 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 

10 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 45 

11 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 43 

12 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 44 

13 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 47 

14 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 46 

15 4 3 4 5 4 3 4 5 5 5 42 

16 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 43 

17 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 45 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 

19 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

20 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 46 

21 4 3 4 4 5 5 4 5 3 4 41 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 

24 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 

25 3 3 3 3 5 5 3 5 5 5 40 

26 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 44 

27 3 4 4 4 5 4 3 5 3 5 40 

28 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 48 

30 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 46 

31 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

32 5 4 4 5 3 5 5 5 3 5 44 

33 4 4 3 5 5 5 4 5 5 5 45 

34 3 4 5 3 5 4 5 4 5 5 43 

35 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 
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Responden 
Stres Kerja (X1) 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

36 5 5 3 5 5 3 5 4 4 5 44 

37 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 47 

38 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 48 

39 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

40 4 4 4 4 5 5 3 4 5 4 42 

41 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 45 

42 3 3 3 3 4 5 5 4 5 3 38 

43 5 5 5 5 4 4 5 4 3 5 45 

44 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

45 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

46 5 2 5 5 4 4 5 4 5 5 44 

47 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 42 

50 4 4 4 3 5 4 4 5 4 3 40 

51 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36 

52 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 43 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

57 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

58 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 39 

59 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 

60 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 45 

61 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 43 

62 3 5 5 2 5 5 3 5 4 4 41 

63 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 

64 4 3 4 3 5 5 4 5 4 3 40 

65 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

66 4 3 3 4 5 5 5 5 5 4 43 

67 3 4 3 5 5 5 3 5 5 4 42 

68 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

69 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 46 

70 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

71 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 46 

72 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49 

73 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 47 
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Responden 
Stres Kerja (X1) 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 

74 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 48 

75 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 45 

76 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 47 

77 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

78 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 47 

79 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 48 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

81 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 43 

82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

83 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 48 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

85 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 48 

86 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45 

87 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

88 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

89 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

91 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

93 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

94 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 44 

95 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 45 

96 1 2 1 2 2 5 5 4 2 3 27 

97 2 1 2 1 1 5 2 2 1 2 19 

98 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 12 

99 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 12 

100 1 2 1 1 2 2 1 2 1 2 15 
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c. Pengalaman Kerja (X2) 

Responden 
Pengalaman Kerja  (X2) 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 5 5 5 5 5 5 30 

3 5 5 5 5 5 5 30 

4 5 5 4 5 4 5 28 

5 5 4 5 4 5 5 28 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 5 5 3 5 5 5 28 

8 5 5 5 5 5 5 30 

9 5 5 5 4 4 5 28 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 4 4 4 4 4 3 23 

12 3 3 3 3 5 5 22 

13 3 5 5 4 5 3 25 

14 3 5 4 5 5 5 27 

15 4 4 3 4 5 5 25 

16 4 4 4 4 5 5 26 

17 3 5 4 5 5 4 26 

18 5 5 5 5 5 3 28 

19 5 5 5 5 5 5 30 

20 5 3 5 4 5 5 27 

21 5 5 5 4 5 3 27 

22 3 5 5 5 5 5 28 

23 5 5 5 3 5 5 28 

24 5 5 5 5 4 5 29 

25 4 5 5 3 5 5 27 

26 3 5 5 3 3 3 22 

27 4 5 4 3 5 3 24 

28 5 5 5 4 5 5 29 

29 5 5 5 5 5 5 30 

30 5 3 5 5 3 5 26 

31 5 5 5 5 5 5 30 

32 5 3 5 5 5 3 26 

33 5 5 5 4 5 5 29 

34 5 5 4 5 4 5 28 

35 4 5 5 3 5 5 27 
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Responden 
Pengalaman Kerja  (X2) 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

36 5 5 3 5 4 4 26 

37 5 5 4 3 5 5 27 

38 5 5 5 3 5 5 28 

39 5 5 5 4 5 5 29 

40 4 5 5 3 4 5 26 

41 3 5 5 4 3 3 23 

42 5 4 5 5 4 5 28 

43 4 4 4 5 4 3 24 

44 5 5 5 4 5 5 29 

45 5 5 4 5 4 5 28 

46 4 4 4 5 4 5 26 

47 5 5 5 5 5 4 29 

48 5 5 5 5 5 5 30 

49 4 5 5 4 4 3 25 

50 5 5 4 4 5 4 27 

51 4 4 4 4 4 4 24 

52 5 5 5 4 5 4 28 

53 4 5 5 5 5 5 29 

54 5 5 5 4 5 5 29 

55 5 5 5 5 5 5 30 

56 5 5 5 5 5 5 30 

57 5 5 5 5 5 5 30 

58 4 4 4 4 4 4 24 

59 4 5 5 4 4 4 26 

60 4 4 4 5 5 5 27 

61 5 5 5 5 5 4 29 

62 5 5 5 3 5 4 27 

63 4 5 5 4 4 4 26 

64 4 5 5 4 5 4 27 

65 5 5 5 5 5 5 30 

66 5 5 5 5 5 5 30 

67 4 5 5 3 5 5 27 

68 5 5 5 4 5 5 29 

69 4 4 4 5 4 4 25 

70 5 5 5 5 5 5 30 

71 5 5 5 4 5 5 29 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 5 5 5 4 5 5 29 
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Responden 
Pengalaman Kerja  (X2) 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 

74 5 5 5 5 5 5 30 

75 5 5 5 4 5 5 29 

76 5 5 5 5 5 5 30 

77 5 5 5 4 5 5 29 

78 4 4 5 5 4 4 26 

79 4 4 4 5 5 5 27 

80 5 5 5 5 5 4 29 

81 5 4 5 5 4 5 28 

82 5 5 5 5 5 5 30 

83 5 5 4 5 4 5 28 

84 5 5 5 5 5 5 30 

85 5 4 5 5 4 5 28 

86 5 5 5 5 5 5 30 

87 5 5 5 5 5 5 30 

88 5 5 5 4 5 4 28 

89 5 5 5 4 5 5 29 

90 5 5 5 5 5 5 30 

91 5 5 5 4 5 5 29 

92 5 5 5 5 5 5 30 

93 5 5 5 5 5 5 30 

94 5 5 5 4 5 5 29 

95 5 5 5 5 5 5 30 

96 5 5 5 5 5 5 30 

97 5 5 5 5 5 5 30 

98 5 5 4 3 5 5 27 

99 1 2 1 1 1 2 8 

100 1 2 2 1 2 1 9 
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d. Semangat Kerja (X3) 

Responden 
Semangat Kerja (X3) 

Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

6 3 5 5 4 5 5 4 5 5 3 44 

7 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

8 5 3 4 3 4 5 5 5 5 5 44 

9 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

10 5 3 4 3 3 3 5 3 5 5 39 

11 5 2 5 5 4 5 5 4 5 5 45 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

14 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 46 

15 5 4 5 5 5 5 4 3 4 4 44 

16 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 41 

17 5 2 3 5 4 5 5 3 5 5 42 

18 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49 

19 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 45 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 46 

22 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

23 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

24 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 

25 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 43 

26 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 48 

27 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 35 

28 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 47 

29 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

30 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 45 

31 3 5 5 3 5 5 3 5 5 5 44 

32 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

33 5 3 5 5 5 5 4 4 3 4 43 

34 3 5 5 3 5 5 3 4 5 5 43 

35 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 48 
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Responden 
Semangat Kerja (X3) 

Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

36 5 5 5 5 5 3 5 5 3 5 46 

37 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 48 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

39 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 46 

40 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 47 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 3 5 5 5 5 5 3 3 3 4 41 

43 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 

44 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 45 

45 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

46 5 5 5 4 5 4 5 2 5 5 45 

47 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 45 

48 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 

49 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 45 

50 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 

51 4 5 4 5 4 4 4 3 3 4 40 

52 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

53 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 47 

54 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

55 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 47 

56 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 47 

57 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 43 

58 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 43 

59 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 42 

60 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 44 

61 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 44 

62 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 46 

63 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 45 

64 5 5 5 3 5 4 4 3 4 5 43 

65 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47 

66 4 5 5 5 5 5 4 3 3 5 44 

67 5 3 4 3 4 3 3 4 3 5 37 

68 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 46 

69 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 45 

70 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 

71 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 46 

72 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 

73 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 
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Responden 
Semangat Kerja (X3) 

Total 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 

74 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 47 

75 3 5 4 5 4 5 4 4 4 5 43 

76 5 4 5 5 4 5 5 4 3 5 45 

77 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 42 

78 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 47 

79 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 47 

80 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 47 

81 5 5 4 5 3 5 4 4 4 4 43 

82 5 4 5 5 5 4 5 5 5 3 46 

83 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

84 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 46 

85 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 

86 5 5 5 3 5 5 4 4 4 5 45 

87 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 48 

88 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

89 5 2 4 5 5 5 4 4 4 5 43 

90 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 45 

91 4 3 5 3 5 4 4 4 4 4 40 

92 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 

93 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 45 

94 4 5 5 3 5 5 4 4 4 4 43 

95 5 5 5 5 4 5 3 5 3 5 45 

96 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 46 

97 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

98 1 1 2 1 1 2 2 1 2 1 14 

99 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 

100 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 13 
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Lampiran 3 : Hasil Uji Data 

a. Uji Validitas 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 

Y1.1 0,616 Valid 

2. Y1.2 0,543 Valid 

3. Y1.3 0,649 Valid 

4. Y1.4 0,611 Valid 

5. Y1.5 0,663 Valid 

6. Y1.6 0,618 Valid 

7. Y1.7 0,641 Valid 

8. Y1.8 0,481 Valid 

9. Y1.9 0,615 Valid 

10. Y1.10 0,644 Valid 

 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Stres Kerja (X1) 

X1.1 0,780 Valid 

2. X1.2 0,771 Valid 

3. X1.3 0,788 Valid 

4. X1.4 0,738 Valid 

5. X1.5 0,695 Valid 

6. X1.6 0,585 Valid 

7. X1.7 0,678 Valid 

8. X1.8 0,713 Valid 

9. X1.9 0,658 Valid 

10. X1.10 0,748 Valid 
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No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Pengalaman Kerja 

(X2) 

X2.1 0,770 Valid 

2. X2.2 0,609 Valid 

3. X2.3 0,655 Valid 

4. X2.4 0,543 Valid 

5. X2.5 0,684 Valid 

6. X2.6 0,609 Valid 

 

No Variabel 
Item 

Pertanyaan 

Nilai 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Keterangan 

 

1. 

Semangat Kerja 

(X3) 

X1.1 0,630 Valid 

2. X1.2 0,552 Valid 

3. X1.3 0,726 Valid 

4. X1.4 0,558 Valid 

5. X1.5 0,596 Valid 

6. X1.6 0,655 Valid 

7. X1.7 0,712 Valid 

8. X1.8 0,684 Valid 

9. X1.9 0,699 Valid 

10. X1.10 0,628 Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronback 

Alpha 
Tanda Kriteria Keterangan 

Stres Kerja 

(X1) 
0,926 > 0,6 Reliabel 

Pengalaman 

Kerja (X2) 
0,854 > 0,6 Reliabel 

Semangat 

Kerja (X3) 
0,895 > 0,6 Reliabel 

Produktivitas 

Karyawan (Y) 
0,878 > 0,6 Reliabel 
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c. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

2,27638239 

Most Extreme Differences Absolute ,036 

Positive ,035 

Negative -,036 

Test Statistic ,036 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

d. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,462 1,995  1,736 ,086   

Stres kerja ,134 ,055 ,164 2,417 ,018 ,352 2,845 

Pengalaman 

Kerja 

,337 ,090 ,199 3,757 ,000 ,579 1,728 

Semangat 

Kerja 

,593 ,064 ,642 9,315 ,000 ,342 2,923 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 
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e. Uji Autokorelasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,919a ,844 ,839 2,312 1,988 

 

f. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,233 1,134  3,734 ,000 

Stres kerja -,022 ,031 -,116 -,715 ,476 

Pengalaman Kerja ,056 ,051 ,138 1,093 ,277 

Semangat Kerja -,066 ,036 -,303 -1,838 ,069 

a. Dependent Variable: Abs_RES1 

 

g. Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,462 1,995  1,736 ,086 

Stres kerja ,134 ,055 ,164 2,417 ,018 

Pengalaman Kerja ,337 ,090 ,199 3,757 ,000 

Semangat Kerja ,593 ,064 ,642 9,315 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 
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h. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,462 1,995  1,736 ,086 

Stres kerja ,134 ,055 ,164 2,417 ,018 

Pengalaman Kerja ,337 ,090 ,199 3,757 ,000 

Semangat Kerja ,593 ,064 ,642 9,315 ,000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 

 

i. Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2776,350 3 925,450 173,180 ,000b 

Residual 513,010 96 5,344   

Total 3289,360 99    

a. Dependent Variable: Produktivitas Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, Pengalaman Kerja, Stres kerja 

 

j. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,919a ,844 ,839 2,312 

a. Predictors: (Constant), Semangat Kerja, Pengalaman Kerja, 

Stres kerja 
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Lampiran 4 : Dokumentasi  
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